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ABSTRAK 

 

Peranan KSPPS Bina Syariah Ummah untuk meningkatkan Kesejahteraan 
Anggota (Studi kasus inovasi produk pembiayaan SPBU Mini Syariah Ummah 
Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik). Penelitian ini bertujuan menjawab 
pertanyaan rumusan masalah tentang. Bagaimana peranan KSPPS Bina Syariah 
Ummah untuk meningkatkan kesejahteraan anggota. Adakah pengaruh peranan 
KSPPS Bina Syariah Ummah secara parsial terhadap kesejahteraan anggota. 
Adakah pengaruh peranan KSPPS Bina Syariah Ummah secara simultan terhadap 
kesejahteraan anggota. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi 
menggabungkan penelitian kualitatif dengan kuantitatif. Penelitian ini diawali 
dengan penelitian kualitatif mencari data dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi di KSPPS Bina Syariah Ummah dan anggota.  Dibuktikan dengan uji 
kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner. 

Hasil penelitian ini adalah peranan untuk meningkatkan kesejahteraan 
adalah inovasi produk pembiayaan SPBU Mini, manajemen pembiayaan, jangka 
waktu pengembalian, kualitas produk pembiayaan dan kepercayaan. Untuk 
menguji apakah benar peranan itu berpengaruh pada kesejahteraan maka diuji 
dengan uji T dan uji F makadiperoleh hasil menujukan t hitung dari variable 
kualitas produk pembiayaan sebesar 5.508. Hal ini t hitung 5.508 > t tabel 2,1009 
Dengan demikian, dapat disimpulkan variabel kualitas produk pembiayaan ada 
peranan yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan anggota. Untuk 
menentukan f tabel dengan rumus t tabel = F (k; n-k) = (5; 20-2) = (2; 18), maka 
dapat dihasilkan f tabel = 2,77. Dari tabel di atas menujukan f hitung 11,258 > f 
tabel 2,77 dan Sig. 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
peranan pada variabel inovasi produk pembiayaan SPBU Mini, manajemen 
pembiayaan, jangka waktu pengembalian , kualitas produk pembiayaan dan 
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan anggota. 

 
Kata Kunci: Peranan, Kesejahteraan, Inovasi Produk pemiayaan SPBU 

Mini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setelah diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), pada 

tahun 2015 persaingan dan tantangan dalam industri keuangan syariah 

semakin tinggi.  Semakin berkembangnya Lembaga keuangan syariah dan 

semakin selektifnya nasabah dalam memilih pembiayaan maka Lembaga 

keuangan syariah dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif yang 

berbeda dengan industri lembaga keuangan konvensional, sehingga dapat 

menjadi pilihan masyarakat.2 Di era financial digital, industri keuangan 

syariah dapat memanfaatkan peluang yang muncul di masyarakat agar mampu 

tumbuh dan bersaing menjadi lembaga keuangan yang unggul dan 

memberikan peran yang baik di era digital ini. Industri lembaga keuangan 

syariah harus mampu memberikan manfaat dan peluang kepada masyarakat 

dengan cara menyediakan inovasi produk untuk menyediakan beragam pilihan 

dan memperluas jangkauan kepada nasabah. 

Inovasi produk untuk mengatasi kemiskinan di Indonesia juga 

dilakukan oleh Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) salah satunya 

melalui program pemberdayaan masyarakat dengan pengembangan 

pembiayaan mikro dengan tujuan kesejahteraan. Produk pembiayaan ini 

merupakan model penyedia jasa keuangan bagi masyarakat yang memiliki 

usaha pada sektor paling kecil yang tidak dapat mengakses jasa bank karena

 
2Hani Werdi Apriyanti, “Model Inovasi Produk Perbankan Syariah di Indonesia”,  
“ Economica: Jurnal Ekonomi Islam” – Volume 9, Nomor 1 (2018), 83 - 104 
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berbagai keterbatasan.3 Oleh karena itu, Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS) merupakan lembaga keuangan syariah non-perbankan yang sifatnya 

informal. Disebut informal karena lembaga ini didirikan oleh kelompok 

swadaya masyarakat yang berbeda dengan lembaga keuangan perbankan dan 

lembaga lainnya. 

Tidak hanya Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang 

berperan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Koperasi Simpan 

Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) juga mempunyai peran ganda yaitu 

sebagai lembaga bisnis (tamwīl) dan disisi yang lain melakukan fungsi sosial. 

Sebagai lembaga bisnis (tamwīl) seperti menghimpun dan menyalurkan dana 

kepada msyarakat. Peran sosial Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) memberikan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Kopersi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) sebelumnya adalah 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) yang terlahir dari Baitul Māl wat 

Tamwīl (BMT). Koperasi syariah merupakan entitas keuangan mikro yang 

khas Indonesia fokus kegiatannya pada ekonomi rakyat dan sebagai sokoguru 

perekonomian nasional.4 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS)5 salah satunya 

sebagai lembaga bisnis (tamwīl). Lembaga bisnis yang di dalamnya bergerak 

dalam bidang menghimpun dana dari anggota dalam bentuk tabungan dan 

menyalurkannya dalam bentuk pembiayaaan. Di lain sisi, Koperasi Simpan 

 
3 Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam, Penguatan Peran LKM dan UKM di 

Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 2009),  2. 
4Abakin, Koperasi Indonesia, (Bahan Ajar Pelatihan Koperasi, Dinas Koperasi dan UKM Kota 

Pekanbaru, (Pekanbaru: Multi Riawsarana, 2007), 1 – 2.   
5”http://www.pembiayaansyariahkukm.info/Materi/rilis.pdf; diakses pada tanggal 1 Februari 2019 
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Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) bergerak dalam bidang sosial dalam 

bentuk  penghimpunan dana ZISWAF dan mendayagunakannya lebih kearah 

pemberdayaan, khususnya bagi pelaku usaha mikro mustahik. Sementara itu, 

khusus untuk Wakaf Uang, dalam penghimpunan bersifat sosial, namun 

pengelolaan dan pengembangannya harus dalam bentuk “komersial” karena 

ada amanah wakif (pemberi wakaf) untuk memberikan (penerima manfaat).  

Sebagai bukti bahwa Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) mempunyai dasar hukum adalah pada tanggal 25 September 2015, 

pemerintah menerbitkan kembali Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Republik Indonesia Nomor 16 /Per/M.KUKM/IX/2015 

Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah oleh Koperasi. Peraturan Menteri ini merubah status KJKS menjadi 

KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah).6 Perundangan-

undangan yang mengatur tentang koperasi harus digunakan sebagai pedoman 

dalam melakukan pendirian, pengelolaan dan pengawasan. Hal tersebut akan 

tercipta suatu kepastian hukum, perlindungan hukum serta menjaga 

kepercayaan masyarakat khususnya anggota koperasi.7 

Perlu diketahui bahwa lingkup gerak KSPPS hanya berada  pada 

lingkup desa, kecamatan dan yang paling tinggi pada lingkup kabupaten. Oleh 

sebab itu, KSPPS dituntut untuk lebih aktif, kreatif dan fleksibel dalam 

melasanakan fungsinya sebagai lembaga keuangan.8 Agar tetap bisa bersaing 

 
6Dewan Pimpinan Nasional (DPN) Asosiasi Pengacara Syariah Indonesia (APSI), Menyelesaikan 
Regulasi Koperasi Syariah, dari KJKS ke KSPPS, (Jakarta, 2016), 1. 
7Ibid.,1 
8 Nur S. Buchori, Koperasi Syariah Teori dan Praktik, (Jakarta: Aufa Media, 2012),  4. 
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dan tetap eksis dengan lembaga keuangan yang lain yang telah lama berdiri 

maka KSPPS harus mampu memberikan inovasi produk yang lebih bervariasi 

agar nantinya bisa menarik minat masyarakat untuk bertransaksi kepada 

koperasi khususnya anggota. 

Pada tahun 2019 Pemerintah mempunyai program yang bertujuan 

memperkuat perekonomian masyarakat kecil melalui Direktorat Pembiayaan 

Syariah Lembaga Pengelola Dana Bergulir Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah LPDB-KUMKM.9 Prioritaskan penyaluran dana bergulir pola 

syariah melalui Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

sekunder  sebesar Rp 525 miliar. KSPPS sekunder akan dibina dengan baik 

agar nantinya bisa saling menguatkan dengan KSPPS primer. Program ini 

untuk menguatkan koperasi syariah yang ada di desa. 

Untuk menyalurkan pembiayaan perlu adanya inovasi produk baru 

yang lebih beragam di berbagai sektor,10 seperti sektor pertanian, peternakan, 

perikanan dan sektor perdagangan dan jasa. Produk yang sering digunakan 

KSPPS adalah prinsip bagi hasil, sistem balas jasa, sistem profit, akad 

bersyarikad, dan produk pembiayaan.11 Konsep yang digunakan adalah 

kemitraan dan kebersamaan dalam profit dan risk. Oleh sebab itu, konsep ini 

akan lebih mewujudkan ekonomi yang lebih adil dan transparan.12 

 
9LPDB KUMKM Perkuat Sektor Keuangan di Desa Melalui Pembiayaan KSPPS Sekunder, 
http://www.lpdb.id/update/kabar-lpdb/2019/01/30/lpdb-kumkm-perkuat-sektor-keuangan-di-desa-
melalui-pembiayaan-kspps-sekunder; diakses pada tanggal  9 Februari 2019 
10Cara Cerdas Inovasi Pembiayaan, www.ekonomisyariah.org; diakses pada tanggal 2 Februari 
2019 
11 Buchari Alma, et al. Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung : Alfabeta, 2009), 18 
12 Pasal 1 tentang Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 
Nomor 16/per/M.KUKM/IX/2015   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

 

 

Semakin selektifnya para anggota memilih produk yang digunakan. 

Oleh karena itu, usaha yang dilakukan oleh KSPPS adalah mengembangkan 

produk dengan cara meluncurkan produk baru, mengembangkan variasi mutu 

produk lama, dan mengembangkan model dan bentuk-bentuk tambahan 

terhadap produk lama itu. Tujuan pengembangan produk adalah memberikan 

inovasi produk lebih beragam  agar nantinya lebih diminati oleh anggota.  

Ada salah satu lembaga keuangan syariah yang mempunyai inovasi 

produk pembiayaan yang menarik untuk diteliti yaitu produk pembiayaan 

SPBU Mini. Produk tersebut merupakan salah satu produk yang dikeluarkan 

oleh KSPPS Bina Syariah Ummah. Produk pembiayaan SPBU Mini 

merupakan model pembiayaan dengan prinsip akad mudārabah. 

Pembiayaan ini menjadi sangat diminati oleh anggota KSPPS Bina 

Syariah Ummah karena tanpa ada anggunan dan prosesnya mudah. KSPPS 

Bina Syariah Ummah membatasi pembiayaan hanya sebanyak 20 pembiayaan. 

Tujuan KSPPS Bina Syariah Ummah bukan lagi keuntungan, tetapi 

meningkatkan kesejahteraan kepada anggota. KSPPS Bina Syariah Ummah 

merupakan salah satu KSPPS yang memberikan kemudahan, kenyamanan dan 

menjalin kedekatan antar anggota. Pembiayaan yang ditawarkan oleh KSPPS 

sangat beragam salah satunya adalah pembiayaan dengan inovasi produk 

SPBU Mini yang anggotanya tersebar di Kabupaten Lamongan dan Kabupaten 

Gresik. 

Inovasi produk pembiayaan SPBU Mini dari 2016 sampai 2018 mulai 

berkembang terhitung pembiayaannya sudah 20 anggota yang telah diberikan 
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pembiayaan. Pembiayaan di KSPPS Bina Syariah Ummah berupa SPBU Mini 

dan BBM total pembiayaan tersebut sebesar Rp. 35.000.000,00 diserahkan 

kepada anggota yang mengadakan pembiayaan kepada Koperasi.  

Pemberian pembiayaan berupa inovasi produk SPBU Mini prosesnya 

mudah tapi dengan syarat-syarat yang telah ditentukan oleh KSPPS dengan 

tujuan tidak mempersulit nasabah ketika pengajuan pembiayaan. Penetapan 

bagi hasil dalam pembiayaan SPBU Mini di KSPPS Bina Syariah Ummah 

juga tidak memberatkan anggota. Oleh karena itu, pembiayaan ini mampu 

menarik para masyarakat yang ingin mengadakan pembiayaan. Pemberian 

pembiayaan SPBU Mini oleh KSPPS Bina Syariah Ummah sebagai 

rangsangan kepada anggota agar lebih mandiri dalam usaha. Pembiayaan 

tersebut tanpa adanya hak milik barang kepada anggota.  

KSPPS Bina Syariah Ummah merupakan badan usaha yang 

beranggotakan orang-seorang atau badan hokum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan sebagaimana 

yang dimaksud dalam peraturan perundang-undangan perkoperasian yang 

mempunyai tujuan mensejahterakan masyarakat. KSPPS memiliki peran  yang 

berbeda dengan Koperasi-koperasi lainnya yaitu memberikan pembiayaan 

berupa inovasi produk SPBU Mini.  

Peranan KSPPS adalah memberikan pembiayaan SPBU Mini dengan 

prinsip mudārabah kepada anggota dari usaha tersebut akan meningkatkan 

produktifitas suatu usaha sehingga secara agregat akan berpengaruh pada 
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kesejahteraan anggota. Di dalam usahanya peranan KSPPS adalah 

memberikan inovasi produk SPBU Mini, manajemen pembiayaan, jangka 

waktu pengembalian, kualitas pembiayaan dan menciptakan kepercayaan atas 

produk SPBU Mini untuk menciptakan kesejahteraan anggota. 

Dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji dan 

menganalisa peranan Koperasi. Peranan Koperasi berupa inovasi produk 

pembiayaan SPBU Mini, manajemen produk pembiayaan SPBU Mini dan 

jangka waktu pengembalian produk pembiayaan SPBU Mini, kualitas produk 

pembiayaan SPBU Mini, kepercayaan produk pembiayaan SPBU Mini 

terhadap kesejahteraan anggota. Selain itu juga peneliti akan menganalisa 

peningkatan kesejahteraan setelah diberikan pembiayaan SPBU Mini. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengangkat 

sebuah judul “PERANAN KSPPS BINA SYARIAH UMMAH UNTUK 

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN ANGGOTA (STUDI KASUS 

INOVASI PRODUK PEMBIAYAAN SPBU MINI DI KSPPS BINA 

SYARIAH UMMAH KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK) 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti melakukan 

identifikasi masalah dan membatasi masalah yang muncul, karena latar 

belakang di atas masih sangat luas memaparkan berbagai fenomena sosial, 

intelektual, pragmatis, dan setting penelitian.Hal ini dimaksudkan untuk 

menangkap permasalahan yang terdapat dalam uraian latar belakang sehingga 

mempermudah peneliti untuk melanjutkan pada tahap selanjutnya. 
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1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat ditemukan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui peranan KSPPS Bina Syariah Ummah dalam 

meningkatkan kesejahteraan anggota sehingga sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai. 

b. Pengukuran atau umpan balik (feedback) untuk mengetahui pengaruh 

peranan KSPPS Bina Syariah Ummah terhadap kesejahteraan anggota 

sehingga sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

c. Memberikan pembiayaan SPBU Mini dengan prinsip mudārabah 

kepada anggota dari usaha tersebut akan meningkatkan produktifitas 

suatu usaha sehingga secara agregat akan berpengaruh pada 

kesejahteraan anggota. 

d. Kedudukan hukum inovasi produk pembiayaan SPBU Mini yang 

dilasanakan oleh KSPPS Bina Syariah Ummah. 

2. Batasan Masalah 

Untuk lebih fokus pada penelitian, penulis membatasi 

permasalahan yang perlu di kaji yaitu kedudukan hukum inovasi produk 

pembiayaan SPBU Mini. Peneliti lebih fokus meneliti pada peranan 

KSPPS Bina Syariah Ummah untuk meningkatkan kesejahteraan anggota. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka 

didapatkan rumusan masalah. 
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1. Bagaimana peranan KSPPS Bina Syariah Ummah untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota? 

2. Adakah pengaruh peranan KSPPS Bina Syariah Ummah secara parsial 

terhadap kesejahteraan anggota? 

3. Adakah pengaruh peranan KSPPS Bina Syariah Ummah secara simultan 

terhadap kesejahteraan anggota? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisisa bagaimana peranan KSPPS Bina 

Syariah Ummah untuk Meningkatkan Kesejahteraan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisisa bagaimana Adakah pengaruh 

peranan KSPPS Bina Syariah Ummah secara parsial terhadap 

kesejahteraan anggota. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisisa bagaimana Adakah pengaruh 

peranan KSPPS Bina Syariah Ummah secara simultan terhadap 

kesejahteraan anggota. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang bisa didapatkan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

memperkaya wawasan tentang peranan KSPPS untuk meningkatkan 

kesejahteraan. 

b. Sebagai bahan atau referensi bagi para peneliti-peneliti yang lain 

dalam mengembangkan koperasi syariah. 
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2. Secara Praktis 

a. Sebagai landasan untuk menentukan langkah-langkah pengembangan 

kegiatan koperasi syariah dalam rangka mewujudkan pengelolaan yang 

lebih baik.  

b. Sebagai masukan dalam pengambilan keputusan terkait masalah 

peranan KSPPS Bina Syariah Ummah untuk meningkatkan 

kesejahteraan di Kecamatan Panceng kabupaten Gresik.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Peranan Koperasi Syariah  

Peran adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang individu atau 

kelompok di dalam masyarakat,  untuk melakukan tugasnya dan berakibat 

pada masyarakat itu sendiri yang meliputi perilaku dari masyarakat terhadap 

perorangan yang penting bagi struktur sosial masyarakat.13 Peran (role) 

merupakan pelaku yang ada di dalam masyarakat dia hidup di tengah-tengah 

masyarakat, dia adalah seorang pelaku utama yang harus memainkan peranan-

peranan seperti pelaku-pelaku utama.14 Sedangkan menurut Abdulsyani, 

peranan adalah suatu tindakan seseorang atau masyarakat dalam menjalankan 

hak dan kewajiban berdasarkan status yang dimilikinya, dikatakan berperan 

jika sudah melakukan kewajibannya berdasarkan status yang dimilikinya.15 

Dari pengertian peranan di atas  dapat disimpulkan bahwa “peranan 

adalah  suatu tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh individu atau 

masyarakat dengan menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan status yang 

dimilikinya sehingga peran atau peranan tersebut dapat dirasakan pengaruhnya 

dalam lingkup kehidupan. 

Koperasi merupakan salah satu bentuk organisasi ekonomi yang 

menjadi pilihan anggota masyarakat, dipilih oleh sebagian anggota masyarakat 

dalam

 
13 Dewi Wulansari, Sosiologi Konsep dan Teori (Bandung: Refika Aditama, 2009), 20. 
14 Maurice Duverger, Sosiologi Politik (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),  103. 
15 Abdulsyani, Sosiologi: Sistematika, Teori, dan Terapan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 94 
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rangka meningkatkan kemajuan ekonomi (rumah tangga) serta kesejahteraan 

hidupnya.16 Secara logika sederhana, orang akan memilih Koperasi jika 

organisasi ekonomi tersebut dirasakan atau diyakini bisa mendatangkan 

manfaat lebih besar baginya dari pada bentuk organisasi ekonomi lain. Sebuah 

Koperasi dikatakan berhasil atau sukses jika, mampu meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya.17 

berdasarkan UU RI Nomor 25 Tahun 1992, tentang “Baitul Maal wat 

Tamwil (BMT) berhak menggunakan badan hukum koperasi. Maka 

berdasarkan UU tersebut koperasi syariah dalam melaksanakan fungsi dan 

peranannya sama dengan Baitul Maal wat Tamwil (BMT)”. Adapun 

peranannya adalah sebagai berikut:18 

1. Menjauhkan anggota dan masyarakat dari kegiatan ekonomi yang bersifat 

non Islam. Melakukan hubungan di tengah-tengah masyarakat akan 

pentingnya sistem ekonomi Islam. Bisa dilakukan dengan cara melakukan 

pelatihan kepada masyarakat tentang transaksi secara Islami. Yang 

dulunya transaksi di koperasi konvensional itu sudah menjadi keharusan, 

tapi dengan pelatihan dan memberi tahu kepada masyarakat bahwa 

transaksi di koperasi konvensional adalah haram. Setelah itu memberi 

solusi kepada masyarakat bahwa bertransaksi dengan koperasi syariah 

lebih aman dan terhindar dari prinsip haram. 

 
16 Rahayu Diahastuti, “Peranan Koperasi dalam meningatkan Kesejahteraan Masyarakat di sekitar 
Pondok Pesantren Assalam”,(Skripsi—UNES, 2011), 12. 
17Ibid.,12 
18 Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 364. 
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2. Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. Koperasi syariah 

bersikap aktif dalam menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro 

syariah dengan cara melakukan pembinaan dan pendanaan dan 

pengawasan terhadap usaha-usaha yang dimiliki anggota. 

3. Menghindari ketergantungan pada rentenir. Praktik retenir bisa memenuhi 

kebutuhan pendanaan kepada masyarakat dengan segera tapi dengan 

bunga yang tinggi. Maka, yang harus dilakukan oleh koperasi syariah 

adalah memberikan pembiayaan dengan segera dan mampu memberikan 

produk pembiayaan yang dibutuhkan oleh anggota dan birokrasi yang 

sederhana. 

4. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata. 

Fungsi koperasi syariah langsung berhadapan dengan masyarakat yang 

kompleks dituntut harus pandai bersikap. Oleh karena itu langkah-langkah 

untuk melakukan evaluasi dalam rangka skala prioritas harus diperhatikan, 

mislanya dalam masalah pembiayaan, koperasi syariah harus 

memperhatikan kelayakan anggota dalam hal golongan anggota dan juga 

jenis pembiayaan yang dilakukan. 

Berikut adalah peranan KSPPS dalam melakukan usahanya dan 

menjawab apa yang dibutuhkan oleh masyarakat yang tidak bisa didapat dari 

lembaga keuangan lainnya. 

1. Inovasi Produk Pembiayaan 

Inovasi adalah hasil dari kreatifitas seseorang maupun kelompok 

untuk menemukan peluang baru dan mencari solusi dari permasalahan 
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yang sudah ada. Inovasi dalam rangka pengembangan produk jasa 

keuangan dinilai penting karena masih banyak bentuk-bentuk layanan jasa 

keuangan yang perlu di kembangkan. Inovasi produk yang dilakukan 

koperasi syariah dapat berupa produk yang akan dikemas kembali 

(repackage) maupun produk baru (new product).19 

Tipe pengembangan produk baru:20 

a. Produk baru bagi dunia (new to the world product) yaitu produk yang 

benar-benar baru dibuat untuk dipasarkan dan belom ada pesaing, 

produk baru akan membentuk ruang baru di hati masyarakat. 

b. Lini produk baru (new product line) yaitu suatu produk baru untuk 

menjadi pesaing dan dipasarkan produk yang sudah. 

c. Perluasan lini (line extension) yaitu produk baru untuk 

mengembangkan dan memperluas pasar dengan memperbaiki kualitas 

dan manfaat yang berbeda. 

d. Penyempurnaan produk yang telah ada (improvements to existing 

products) yaitu produk yang sudah ada dirancang lebih baik dengan 

memperbaiki kualitas produk pelayanan dari produk sebelumnya.  

e. Repositioning yaitu pengembangan suatu produk baru untuk memenuhi 

kebutuhan yang baru.  

f. Pengurangan biaya (cost reductions) yaitu produk yang sudah ada 

dapat memberikan kinerja yang lebih murah karena ada pengembangan 

produk baru.  
 

19Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat...,90 
20Fandy Tjiptono, Gregorius Chandra dan Dadi Adriana, Pemasaran Strategi (Yogyakarta : Andi, 
2008), 395-396. 
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Inovasi produk adalah proses dari kreatifitas manusia untuk 

menemukan produk baru dengan penggunaan teknologi baru sehingga 

produk tersebut mempunyai nilai, inovasi dapat dilakukan pada produk 

jasa dan barang, pelayanan atau pendapat-pendapat yang diterima oleh 

seseorang sebagai sesuatu yang baru.21 Jenis inovasi produk ada 3 yaitu: 

a. Keunggulan Produk 

Keunggulan suatu produk akan menjadi penentu kesuksesan 

produk baru. Sehingga, inovasi produk baru harus mempunyai 

perbedaan di pasar, perbedaan itu dijadikan kelebihan di bandingkan 

dengan produk yang sudah ada. Keunggulan dari produk baru akan 

mampu bersaing dengan produk yang sudah ada di pasar.  

b. Keunikan Produk  

Keunikan suatu produk dapat dipengaruhi karena adanya daya 

kreatifitas dan teknologi yang tinggi, pengembangan yang dilakukan 

terhadap suatu produk dapat meningkatkan kesuksesan produk dan 

produk tersebut dapat memenuhi kebutuhan pasar. 

c. Efisiensi Biaya  

Pengembangan produk selain memerlukan daya inovasi yang 

tinggi juga membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Suatu produk akan 

dikeluarkan dengan menggunakan biaya yang seefisien mungkin 

dengan hasil yang diharapkan, tanpa mengesampingkan selera dan 

harapan konsumen. 

 
21 Bryan A. Lukas dan O.C Ferrell, “The Effect of Market Orientation on Product Innovation”, 
Jurnal of the Academy of Marketing Science, Vol. 28 , Spring, (2000), 240. 
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Secara umum, prinsip analisis pembiayaan didasarkan pada rumus 5C,22 

yaitu:  

a. Character artinya untuk mengatahui sifat atau karakter anggota dalam 

melasanakan kewajibannya atas janji yang telah disepakati dimuka. 

b. Capacity artinya kemampuan anggota untuk melunasi pembiayaan 

yang telah di pinjam secara tepat waktu dari usaha yang dijalankannya.  

c. Capital artinya besarnya modal pembiayaan modal yang diperkukaan 

oleh anggota.  

d. Collater artinya besarnya jaminan yang disetorkan oleh anggota 

kepada koperasi syariah untuk modal usahanya. 

e. Condition artinya kondisi atau keadaan usaha yang dijalankan oleh 

anggota.  

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok penyedia jasa 

keuangan, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 

kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.23 Dasar hukum 

pembiayaan adalah 

 

 

 

 

 
22 Ahmad Ifham Sholihin, Ekonomi Syariah (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2010) ,591. 
23 Rifaat Ahmad Abdul Karim, “The Impact of the Basle Capital Adequacy Ratio Regulation on 
the Financial Strategy of Islamic Banks” dalam Proceeding of the 9th Expert Level Conference on 
Islamic Banking, disponsori oleh Bank Indonesia dan International Association of Islamic Banks, 
7-8 April 1995, Jakarta. Dalam Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik 
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 160. 
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Surat An-Nisa‟ (4) ayat 29 : 

$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ š Ï%©!$# (#θ ãΨtΒ#u Ÿω (# þθ è=à2ù' s? Νä3s9≡ uθ øΒ r& Μà6 oΨ÷�t/ È≅ÏÜ≈ t6 ø9 $$Î/ Hω Î) βr& 

šχθä3s? ¸οt�≈ pg ÏB tã <Ú#t� s? öΝä3ΖÏiΒ 4 Ÿωuρ (# þθè=çF ø)s? öΝä3|¡ à�Ρr& 4 ¨βÎ) ©! $# tβ% x. öΝä3Î/ 

$ VϑŠÏm u‘ ∩⊄∪   

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.dan janganlah kamu 

membunuh dirimu24; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. 

 

Surat Al Ma’idah (5) ayat 1 : 

$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ š Ï%©!$# (# þθ ãΨtΒ#u (#θ èù÷ρr& ÏŠθ à)ãè ø9 $$Î/ 4 ôM ¯=Ïm é& Νä3s9 èπ yϑŠÍκu5 ÉΟ≈ yè ÷ΡF{$# āω Î) $ tΒ 

4‘n=÷F ãƒ öΝä3ø‹ n=tæ u�ö� xî ’ Ìj?ÏtèΧ Ï‰øŠ¢Á9 $# öΝçFΡr&uρ îΠ ã� ãm 3 ¨βÎ) ©! $# ãΝä3øts† $ tΒ ß‰ƒ Ì� ãƒ ∩⊇∪     

 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu.25 Dihalalkan 

bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang 

demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 

menurut yang dikehendaki-Nya. 

 
Surat Al Baqarah (2) ayat 282 : 

$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ š Ï%©!$# (# þθ ãΖtΒ#u #sŒ Î) ΛäΖtƒ#y‰s? A ø y‰Î/ #’ n<Î) 9≅ y_ r& ‘wΚ|¡ •Β çνθ ç7çF ò2$$ sù 4 ∩⊄∇⊄∪     

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah26tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. 

 

 
24Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab 
membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan. 
25 Aqad (perjanjian) mencakup: janji prasetia hamba kepada Allah dan Perjanjian yang dibuat oleh 
manusia dalam pergaulan sesamanya. 
26Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan sebagainya. 
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Tujuan pembiayaan dibagi menjadi dua kelompok, yang pertama 

tujuan pembiayaan skala kecil, dan yang kedua pembiayaan skala besar. 

Adapun pembiayaan skala kecil tujuannya sebagai berikut:27 

a. Upaya memaksimalkan keuntungan.  

b. Upaya meminimalkan risiko.  

c. Pendayagunaan sumber ekonomi.  

d. Penyaluran kelebihan dana  

Sedangkan pembiayaan skala besar tujuannya adalah:28 

a. Peningkatan ekonomi umat. 

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha. 

c. Meningkatkan produktivitas. 

d. Membuka lapangan kerja baru. 

e. Terjadinya distribusi pendapatan. 

Sedangkan pembiayaan yang dilakukan adalah inovasi produk akad 

mudārabah. Akad mudārabah suatu transaksi dimana pemodal (shahibul 

māl)  menyediakan seluruh permodalan dan memberikan dananya untuk 

dikelola oleh (mudārib) sesuai nilai-nilai Islam, dengan ketentuan hasil 

usaha antara kedua belah pihak atas dasar nisbah yang telah disepakati 

dimuka.29 

Secara istilah menurut, Fatwa DSN MUI Nomor 07/DSN-

MUI/IV/2000 mudārabah adalah akad kerja sama suatu usaha antara dua 

 
27 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 681-682. 
28Ibid.,682. 
29 A. Wangsawidjaja. Z., Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: Kompas Gramedia Building, 2012), 
192. 
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pihak di mana pidak pertama (shohibul-māl/LKS) menyediakan seluruh 

modal, sedangkan pihak kedua (mudārib/anggota) bertindak selaku 

pengelola, dan keuntungan usaha di bagi diantara mereka sesuai 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak dilakukan sesuai dengan 

syariat islam. 

Akad mudārabah adalah transaksi pemberian dari pemilik dana 

(shahibul maāl) kepada pengelola dana (mudārib) untuk mengadakan 

kerjasama usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil 

usaha berdasarkan nisabah yang telah disepakati berdasarkan kontrak 

kerja.30 

Menurut beberapa ahli dan ulama fikih maksud dari akad 

mudārabah adalah sebagai berikut:31 

a. Mazhab Hanafi: akad kerja atas suatu syarikat dan keuntungan dengan 

modal harta dari satu pihak dan dengan pekerjaan (usaha) dari pihak 

yang lain. 

b. Mazhab Maliki: suatu pemberian kepercayaanke pada pengelola untuk 

menjalankan usaha dengan mendapatkan sebagian dari keuntungannya, 

jika diketahui jumlah dan keuntungan. 

c. Mazhab Syafi’I: suatu akad yang memuat penyerahan modal kepada 

orang lain untuk mengusahakannyadan keuntungannya dibagi antara 

mereka berdua. 

 
30A. Wangsawidjaja. Z., Pembiayaan Bank Syariah,192 
31 Abdurrahman al-Jaziri, Fiqh ‘ala Madzahib al-Arba’ah, Juz III (Beirut: Dar al-Qalam, t.th), 35. 
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d. Mazhab Hanbali: penyerahan suatu modal tertentu dan jelas jumlahnya 

atau semaknanya kepada orang lain yang mengusahakannya dengan 

mendapat bagian tertentu dari keuntungannya 

Akad dalam pembiayaan mudārabah dibagi menjadi 2 jenis yaitu 

mudārabah mutlaqah dan mudārabah muqayyadah: 

a. Mudārabah mutlaqah adalah bentuk kerja sama antara sahibul māl dan 

mudārib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh 

spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis. Dalam pembahasan 

fiqh ulama salafus saleh seringkali dicontohkan dengan ungkapan if’al 

ma syi’ta (lakukanlah sesukamu) dari sahibul māl ke mudārib yang 

memberi kekuasaan secara penuh dan besar untuk menjalankan usaha 

yang sedang dijalankan.32 

b. Mudārabah muqayyadah atau disebut dengan istilah restriced 

mudārabah/specified mudārabah adalah kebalikan dari 

mudārabahmutlaqah. Si mudārib dibatasi dengan batasan jenis usaha, 

waktu atau tempat usaha. Cerminan batasan yang dilakukan oleh 

penyedia modal kepada si sahibul māl dalam memasuki jenis dunia 

usaha.33 

Secara umum landasan dasar syariah al-mudārabah lebih 

mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dalam QS.  

 

 
32 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta : Teras, 2011), 112. 
33Abdurrohman, “Mengenal Konsep Mudārabah yang Syariah” dalam 
http://abuabdurrohmanmanado.wordpress.com/tag/rukun-dan-syarat-mudharabah; diakses tanggal 
23 Januari 2019  
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Al-Maidah ayat 1 

$ yγ •ƒ r' ¯≈ tƒ šÏ% ©!$# (# þθ ãΨtΒ#u (#θ èù÷ρ r& ÏŠθ à)ãè ø9 $$ Î/ 4 ôM ¯=Ïm é& Νä3s9 èπ yϑŠÍκu5 ÉΟ≈ yè ÷ΡF{ $# āω Î) $ tΒ 

4‘n=÷F ãƒ öΝä3ø‹ n=tæ u�ö� xî ’ Ìj?ÏtèΧ Ï‰øŠ¢Á9 $# öΝçFΡr&uρ îΠ ã� ãm 3 ¨βÎ) ©! $# ãΝä3øts† $ tΒ ß‰ƒ Ì� ãƒ ∩⊇∪     

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 

bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang 

demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 

menurut yang dikehendaki-Nya. 

 
QS. Al-Jumu’ah Ayat 10 : 

 

#sŒ Î* sù ÏM uŠÅÒ è% äο4θ n=¢Á9 $# (#ρã� Ï±tFΡ$$ sù ’ Îû ÇÚö‘ F{ $# (#θ äótGö/$#uρ  ÏΒ È≅ ôÒ sù «!$# (#ρã� ä.øŒ $#uρ 

©!$# # Z�� ÏW x. ö/ ä3̄=yè ©9 tβθßs Î=ø�è? ∩⊇⊃∪     

Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung. 

 

Rukun adalah sesuatu yang wajib ada dalam suatu transaksi 

sedangkan syarat adalah sesuatu yang keberadaannya melengkapi rukun. 

Namun syarat bukanlah rukun, jadi tidak boleh dicampurkan. Oleh karena 

itu, keabsahan suatu perjanjian pembiayaan mudārabah tidak terlepas dari 

pada pemenuhan rukun dan syarat Mudārabah itu sendiri.34 

Rukun dan syarat akad Mudārabah35 sebagi berikut: 

a. Dua orang yang berakad yang terdiri dari pemodal dan pengelola. 

Mereka disyaratkan balligh dan berakal, artinya sudah cukup hukum. 

 
34 Zaman, “ Media Info”, dalam 
http://mataelan.blogspot.com/2012/10/mudharabahdanmusyarakah-dasar-hukum.htm; diakses 
tanggal 23 Januari 2019 
35 Rozainda, Fikih Ekonomi Syariah (Prinsip dan Implementasi pada Sektor Keangan) cet.ke-1 

(Jakarta : PT Raja Grafindo, , 2016),  210. 
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b. Sesuatu yang diakadkan (al-maqud’alaih) yang terdiri dari modal, 

pekerjaan,dan keuntungan.  

1) Modal, disyaratkan: Berupa uang, emas atau perak yang distempel 

secara resmi. Diserahkan secara tunai. Jelas jumlah jenis dan 

ukurannya. Merupakan hak pemilik modal, bukan barang jaminan 

atau piutang. Jelas modalnya dan diketahui ketika akad agar tidak 

terjadi perselisihan di kemudian hari.  

2) Pekerjaan, disyaratkan: Pengusaha bebas dalam pekerjaannya dan 

tidak disyaratkan berserikat dengan orang lain. Pekerjaan itu tidak 

dibatasi oleh jenis usaha dan tempat tertentu. 

3) Keuntungan, disyaratkan: Pembagian keuntungan harus dinyatakan 

dalam bentuk dan ukuran tertentu seperti seperdua, sepertiga, 

seperempat, dan sejenisnya. Keuntungan harus dipisahkan dari 

modal sehingga, pekerja menerima bagian dari laba bukan dari 

modal. Bagian antara pemodal dan pekerja menurut ukuran yang 

disepakati. Keuntungan untuk setelah pekerja mengembalikan 

seluruh dana. 

4) Lafad akad (shighat) yang terdiri dari ijab dan kabul. Tidak 

disyaratkan lafal tertentu, tetapi jelas menunjukkan pengertian 

mudārabah, seperti perkataan pemodal, “ambillah harta ini secara 

mudārabah, laba menjadi milik berdua, seperdua, sepertiga, 

seperempat, dansejenisnya”. Lalu perkataan pekerja “aku ambil, 

aku ridhai atau aku terima”. 
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2. Manajemen Pembiayaan 

Manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengawasan untuk mencapai tujuan suatu organisasi36: 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan suatu proses merencanakan tujuan dari 

sebuah organisasi yang hendak dicapai pada waktu yang akan datang. 

Dalam konsep manajemen Islami perencanaan yang akan dilaksanakan 

harus disesuaikan dengan keadaan situasi dan kondisi pada masa 

lampau, saat ini serta masa yang akan datang. Oleh karena itu, untuk 

merencanakan tujuan dari organisasi maka perlu merumuskan pada 

masa sekarang. Karena perencanaan merupakan bagian dari cara untuk 

mencapai keberhasilan dari sebuah organisasi.37 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Setelah merencanakan tujuan dari organisasi maka langkah 

selanjutnya adalah pengorganisasian. Pengorganisasian merupakan 

membagi tugas antara anggota manajemen dengan bawahannya. 

Menggolongkan berdasarkan kemampuan dan mendapatkan kekuasaan 

atas tugas tersebut.Untuk mencapai tujuan yang baik maka, 

pengorganisasian membutuhkan kerjasama yang tinggi dari berbagai 

pihak.38 

 

 
36 George R Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 
9. 
37 Didin Hafidudin, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta : Gema Insani, 2005), 79. 
38 Veithzal Rivai, Islamic Banking Sebuah Teori Konsep dan Aplikasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2010), 508. 
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c. Pelaksana (Actuating) 

Langkah selanjutnya adalah melasanakan perencanaan untuk 

mencapai sasaran yang menjadi tujuan organisasi.Jadi, Actuating 

merupakan upaya yang dilakukan oleh organisasi untuk melaksanakan 

perencanaan agar menjadi kenyataan. 

d. Pengawasan (Controlling) 

Controlling merupakan mengontrol atau mengawasi jalannya 

pekerjaan untuk memastikan apakah pekerjaan tersebut berjalan 

dengan baik atau tidak.Kegiatan pengawasan dianggap perlu untuk 

mengoreksi sebab-sebab penyimpangan-penyimpangan dan 

mengambil langkah solusi untuk mengatasi permasalahan yang 

muncul. 

Ada beberapa prinsip manajemen yang hubungannya dengan al-

Quran dan al-Hadist antara lain:39 

a. Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Sebagai manusia yang telah diciptakan oleh Allah dan sudah 

diberikan nikmat Islam. Maka, sudah menjadi kewajiban kita untuk 

melakukan perbuatan yang ma’ruf yaitu perbuatan yang baik kepada 

orang lain. ma’ruf disini ialah seperti perbuatan tolong menolong 

kepada orang lain (taawun), menegakkan keadilan diantara manusia, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. sedangkan perbuatan munkar 

seperti mencuri, suap dan perbuatan buruk lainnya seharusnya di 

 
39 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonisisa), 19. 
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hindari dan ditinggalkan. Berbuat baik yang bisa mendekatkan kita 

kepada Allah (amar ma’ruf) dan menjauhi perbuatan mungkar (nahi 

munkar) adalah kewajiban bagi setiap muslim sebagaimana firman 

Allah pada Q.S al-Imran ayat 104: 

ä3tF ø9 uρ öΝä3ΨÏiΒ ×π ¨Β é& tβθããô‰tƒ ’ n<Î) Î�ö� sƒø: $# tβρã� ãΒ ù' tƒ uρ Å∃ρã� ÷èpR ùQ$$ Î/ tβöθ yγ ÷Ζtƒ uρ Ç tã 

Ì� s3Ψßϑø9 $# 4 y7 Í× ¯≈s9 'ρé& uρ ãΝèδ šχθßs Î=ø�ßϑø9 $# ∩⊇⊃⊆∪     

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. 

 

b. Kewajiban Menegakkan Kebenaran 

Kewajiban menegakkan kebenaran, jika dilihat dari sudut 

manajemen maka kita harus jujur dalam mengelola pekerjaan dengan 

tujuan kebenaran. Menegakkan kebenaran dalam bermanajemen ialah 

mengelola pekerjaan tesebut dengan tujuan baik dan benar, untuk 

menghindari kesalahan dan kekeliruan. Dengan demikian, menegakkan 

kebenaran dalam bermanajemen menjadi wajib bagi penegelola agar 

yang direncanakan bisa berjalan dengan baik.40 

c. Kewajiban Menegakkan Keadilan 

Kewajiban menegakkan keadilan adalah kewajiban setiap 

manusia. Keadilan jika dilihat dari sudut pandang manajemen maka 

adil dalam mengelola, adil dalam pengorganisasian, adil dalam 

 
40 Veithzal Rivai, Islamic Banking…,479 
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melasanakan pekerjaan dan adil dalam pengawasan. Keadilan 

merupakan jalan selamat menuju kebahagiaan dan kedamaian.41 

d. Kewajiban Menegakkan Amanah 

Amanah adalah dapat dipercaya.42 Dasar untuk memilih 

seorang pegawai adalah orang tersebut kuat dan dapat dipercaya. 

Dengan kekuatannya, ia mampu melakukan kewajibannya dengan 

baik. Dengan sifat amanahnya, ia mampu bertanggung jawab dan 

melakukan yang terbaik atas beban yang telah diberikannya. 

3. Pengembalian Pembiayaan 

Pengembalian pembiayaan merupakan jangka waktu anggota 

koperasi syariah untuk mengembalikan kembali pembiayaan yang telah 

diberikan oleh pihak lembaga keuangan syariah. Jangka waktu dapat 

bervariasi antara lain jangka waktu pendek, jangka menengah dan jangka 

panjang. Jangka pendek adalah jangka waktu pembayaran kembali 

pembiyaan hingga satu tahun. Jangka menengah memiliki kisaran antara 

satu sampai tiga tahun. Kemudian jangka waktu panjang dapat berkisar 

lebih dari tiga tahun.43 

Pengembalian pembiayaan adalah bagi hasil atau tingkat imbalan 

yang harus dibayarkan nasabah pembiayaan kepada bank syariah, berupa 

angsuran pembiayaan yang telah disepakati sesuai dengan akad 

 
41“Menegakkan Keadilan”, https://www.dakwatuna.com/2007/08/06/219/menegakkan-
keadilan/#axzz5fPG5WpEu; diakses pada tanggal 13 Februari 2019 
42“Menjaga Amanah Menjaga Kemulyaan Diri”, https://suaramuslim.net/menjaga-amanah-
menjaga-kemuliaan-diri/; diakses pada tanggal 13 Februari 2019 
43 Dwi Yanti Arinta, “Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Usaha, dan Karakteristik 
Kredit Terhadap Kemampuan Debitur Membayar Kredit pada BPR Jatim Cabang Probolinggo”, 
Jurnal Ekonomi Bisnis, 2015. 
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pembiayaan. Indikator pengembalian pembiayaan koperasi syariah dapat 

diketahui melalui ekuivalen rate bank syariah. Ekuivalen Rate nisbah bagi 

hasil adalah indikasi tingkat imbalan suatu penanaman dana atau 

penghimpunan dana bank pelapor. 

Pengembalian pembiayaan oleh debitur dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Menurut Dendawijaya dalam Adit Fairuz.44 menyatakan 

bahwa “faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengembalian 

pembiayaan dapat dilihat melalui analisis kredit/pembiayaan dengan 

prinsip 6C, yaitu character, capital, capacity, conditions of economy, 

collateral, dan constrains.” Sehingga nilai jaminan atau jaminan sebagai 

salah satu variabel dalam penelitian ini termasuk ke dalam salah satu 

prinsip 6C tersebut. 

Sedangkan, menurut Nawai dan Shariff dalam Jurnal Procedia 

memaparkan faktor yang lebih luas dalam pengaruhnya terhadap 

pengembalian pembiayaan yang kemudian dikelompokkan ke dalam empat 

faktor yaitu;45 

a. Karakteristik Peminjam meliputi: usia, tingkat pendidikan, gender, 

pengalaman usaha, pendapatan bulanan;  

b. Karakteristik Usaha;  

c. Karakteristik pinjaman meliputi; jumlah pinjaman, metode 

pengembalian, periode pengembalian;  

 
44Adit FairuzAbadi, “Analisis Pengaruh KarakteristikPeminjam, Besar Pinjaman, Jenis Usaha, dan 
Lama Usaha Terhadap Tingkat Kelancaran Pengembalian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro”, 
(Skripsi – Universitas Diponegoro, 2014), 60. 
45Norhaziah Nawai dan Mohd Noor Mohd Shariff, “Factors Affecting Repayment in Microfinance 
Programs in Malaysia”, Jurnal Procedia, September 2012. 
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d. Dan karakteristik pemberi pinjaman meliputi: sanksi, monitoring, dan 

biaya transaksi. 

4. Kualitas Produk Pembiayaan 

Menurut Kotler dan Amastrong produk adalah “semua yang dapat 

ditawarkan kepada pasar untuk diperhatikan, dimiliki, digunakan, atau di 

konsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan pemakainya”. 

Produk tidak hanya terdiri dari barang yang berwujud tetapi definisi 

produk yang lebih luas meliputi objek fisik, jasa, kegiatan, orang, tempat, 

organisasi, ide, atau campuran dari hal-hal tersebut. Kasa adalah bentuk 

produk yang terdiri dari aktivitas, manfaat, atau kepuasan yang pada 

dasarnya tidak berwujud dan tidak menghasilkan perpindahan 

kepemilikan.46 

Pengertian kwalitas suatu produk memiliki beberapa perbedaan 

pendapat. Menurut Goetsch dan Davis berhubungan dengan produk, jasa, 

sumber daya manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau 

melebihi harapan.47 

Kualitas produk (product quality) di definisikan sebagai “evaluasi 

menyeluruh pelanggan atau kebaikan kinerja barang atau jasa”.48 Kualitas 

produk merupakan produk yang dikeluarkan oleh perusahaan yang 

mempunyai nilai dan manfaat kepada konsumen serta produk tersebut 

 
46 Rida Seftiani, “Pengaruh Brand Image, Kualitas Produk, terhadap Brand Preference dan  
Implikasinya terhadap Minat Loyalitas” (Skripsi--Universitas Diponegoro, 2014), 17 
47 Fandi Tjipro dan Gregorius Chandra, Service Quality dan Satisfaction (Yogyakarta : CV Andi  
Offset, 2016), 115. 
48 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen (Pendekatan Praktis) (Yogyakarta: CV  
Andi Offset, 2013), 121. 
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mempunyai tampilan baik yang dibutuhkan oleh masyarakat dan 

mempunyai perbedaan dari produk pesaing. 

Garvin mengemukakan delapan dimensi delapan dimensi kualitas 

yang bisa digunakan sebagai rangka perencanaan dan analisis strategi.49 

a. Kinerja (performance) yaitu karakteristik operasi yang pokok produk 

inti (core product) yang di beli. Kinerja dari produk tersebut apakah 

sesuai dengan kebutuhan dan memberi manfaat bagi konsumen yang 

mengkonsumsi. 

b. Fitur atau ciri-ciri tambahan (faetures), yaitu karakteristik sekunder 

atau pelengkap. Keistimewaan tambahan ini dapat menjadi pembeda 

produk dengan produk pesaingnya yang sejenis. Tambahan yang di 

berikan juga dapat mempengaruhi kepuasan konsumen terhadap 

produk. 

c. Realibilitas (reliability), yaitu kemungkinan kecil akan mengalami 

kerusakan atau gagal dipakai. 

d. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specifications), yaitu 

sejauh mana karakteristik desain dan operasional memenuhi standart-

standart yang telah di tetapkan sebelumya. 

e. Daya tahan (durability), berkaitan dengan berapa lama produk tersebut 

dapat terus digunakan. 

f. Serviceability, meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, 

kemudahan diapresiasi, serta penanganan keluhan secara memuaskan. 

 
49 Fandi Tjipro dan Gregorius Chandra, Service Quality dan Satisfaction..., 134. 
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g. Estetika, yaitu daya tarik produk terhadap panca indra. Dengan 

tampilan produk yang menarik membuat konsumen tertarik pada 

produk tersebut. 

h. Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), yaitu citra dan 

reputasi produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya. 

Josep S. Martinich mengemukakan dimensi kualitas produk yeng 

lebih relevan dengan pelanggan. Dimensi kualitas produk tersebut dapat 

dikelompokan sebagai berikut:50 

a. Performance  

Hal yang paling penting bagi pelanggan adalah apakah kualitas 

produk menggambarkan keadaan yang sebenarnya atau apakah 

pelayanan diberikan dengan cara yang benar. 

b. Range and Type of Features 

Selain fungsi utama dari suatu produk dan pelayanan, 

pelanggan seringkali tertarik pada kemampuan atau keistimewaan yang 

dimiliki produk dan pelayanan.  

c. Reliability and Durability 

Kehandalan produk dalam penggunaan secara normal dan 

berapa lama produk dapat digunakan hingga perbaikan diperlukan. 

d. Maintainbility and Serviceability 

Kemudahan untuk pengoperasian produk dan kemudahan 

perbaikan maupun ketersediaan komponen pengganti. 

 
50 Zulian Yamit, Manajemen Kualitas Produk dan Jasa (Yogyakarta: Ekonista, 2005), 10. 
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e. Sensory Chatacteristics 

Penampilan, corak, rasa, daya tarik, bau, selera, dan beberapa 

faktor lainya mungkin menjadi aspek penting dalam kualitas  

f. Esthical Profile and Image 

Kualitas adalah bagian terbesar dari kesan pelanggan terhadap 

produk dan pelayanan. 

Dalam Qur’an surat Asy-Syu’ara’ ayat 181-183 yang berbunyi: 

* (#θ èù÷ρr& Ÿ≅ ø‹ s3ø9 $# Ÿωuρ (#θ çΡθ ä3s? z ÏΒ zƒ Î�Å£÷‚ßϑø9 $# ∩⊇∇⊇∪   (#θ çΡÎ— uρ Ä¨$ sÜó¡ É)ø9 $$ Î/ 

ËΛ É)tF ó¡ßϑø9 $# ∩⊇∇⊄∪   Ÿωuρ (#θ Ý¡y‚ ö7s? }̈ $ ¨Ζ9 $# óΟ èδ u !$ u‹ ô©r& Ÿωuρ (# öθ sW ÷ès? ’ Îû ÇÚö‘ F{ $# 

tÏ‰Å¡ ø�ãΒ ∩⊇∇⊂∪     

Artinya: 181. sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk 

orang- orang yang merugikan; 182. dan timbanglah dengan 

timbangan yang lurus.183. dan janganlah kamu merugikan manusia 

pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi 

dengan membuat kerusakan; 

 

Ayat diatas memberikan pengertian kepada kita bahwasannya 

menjaga kualitas produk yang kita jual dengan baik yaitu tidak 

memanipulasi atau merugikan pembeli dengan kecurangan yang 

dilakukan selain itu kita juga harus memasarkan produk kita sesuai 

dengan apa yang kita tawarkan agar pembeli tidak merasa dirugikan. 

5. Kepercayaan  

Kepercayaan merupakan keyakinan bahwa tindakan orang lain atau 

suatu kelompok konsisten dengan kepercayaan mereka. Kepercayaan 

merupakan faktor yang ikut mempengaruhi pandangan dan perilaku 
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pembelian konsumen, sikap itu mempengaruhi kepercayaan, begitu juga 

kepercayaan itu mempengaruhi perilaku. Kepercaayaan atau trust 

merupakan nilai yang paling dihargai dalam hubungan antara manusia dan 

dapat diartikan sebagai rasa percaya yang dimiliki orang terhadap orang 

lain.51 

Menurut Sheth dan Mittal, Kepercayaan diartikan sebagai 

kesediaan mengandalkan kemampuan integritas, dan motivasi pihak lain 

dalam rangka memuaskan kebutuhan dan kepentingan seseorang 

sebagaimana disepakati bersama secara implisit maupun eksplisit.52 

Dipandang sebagai orang yang dapat dipercaya, seseorang harus dilihat 

sebagai jujur, kompeten dan memiliki ketulusan pada orang lain. 

Kepercayaan tidak dapat diminta atau dipaksakan tetapi harus dihasilkan. 

Kepercayaan merupakan komponen penting yang membantu 

mengembangkan suatu lingkungan kerja yang konduktif.53 

Dalam sebuah surat An- Nisa (4:58) : 

* ¨βÎ) ©! $# öΝä.ã� ãΒù' tƒ βr& (#ρ–Š xσè? ÏM≈ uΖ≈ tΒ F{$# #’ n<Î) $ yγ Î=÷δ r& #sŒ Î)uρ Ο çF ôϑs3ym t ÷ t/ Ä¨$ ¨Ζ9 $# 

βr& (#θßϑä3øtrB ÉΑô‰yè ø9 $$ Î/ 4 ¨βÎ) ©! $# $−Κ Ïè ÏΡ / ä3Ýà Ïètƒ ÿÏµÎ/ 3 ¨βÎ) ©!$# tβ% x. $ Jè‹ Ïÿxœ # Z�� ÅÁ t/ 

∩∈∇∪     

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

 
51 Wibowo, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 376. 
52 Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran, Edisi Kedua cetakan keenam (Yogyakarta: Penerbit Andy, 
2005), 415. 
53 Wibowo, Manajemen Perbankan...,376 
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kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

melihat. 

 

Dalam kandungan ayat ini bahwa amanah adalah sesuatu yang 

diserahkan kepada pihak lain untuk dipelihara dan dikembalikan bila 

saatnya atau bila diminta oleh pemiliknya. Amanah adalah lawan dari 

khianat. Ia tidak diberikan kecuali kepada orang yang dinilai oleh 

pemberinya dapat memelihara dengan baik apa yang telah diberikannya 

itu.54 Agama mengajarkan bahwa amanah/kepercayaan adalah asas 

keimanan berdasarkan sabda  Nabi SAW. “Tidak ada iman baik yang tidak 

memiliki amanah.” Selanjutnya, amanah merupakan lawan dari khianat 

adalah sendi utamainteraksi. Amanah tersebut membutuhkan kepercayaan 

dan kepercayaan itu melahirkan ketenangan batin yang selanjutnya 

melahirkan keyakinan.55 

Menurut A. Khaligh et.al terdapat 3 faktor yang di gunakan untuk 

mengukur kepercayaan pelanggan (customer trust) : 

a. Reputasi yang Terpercaya (Trusty Reputation), reputasi yang dimilki 

oleh perusahaan menjadi salah satu modal utama memperoleh 

kepercayaan pelanggan. 

b. Kebijakan dan Praktik yang Terpercaya (Trusty Policies and 

Practices), kredibilitas dari kebijakan dan praktik sebuah perusahaan 

merupakan salah satu aspek untuk memperoleh kepercayaan. 

 
54 Qurais Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera hati, 2009), 480. 
55 Ibid.,481 
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c. Kebijakan dan Praktik yang Terpercaya (Trusty Policies and 

Practices), kredibilitas dari kebijakan dan praktik sebuah perusahaan 

merupakan salah satu aspek untuk memperoleh kepercayaan. 

B. Kesejahteraan  

Di dalam Undang-Undang RI Nomor 6 Tahun 1974 tentang ketentuan-

Ketentuan Pokok Kesejahteraan Sosial, misalnya merumuskan kesejahteraan 

sosial sebagai berikut: 

“Suatu kehidupan dan penghidupan sosial, material maupun spiritual 
yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir 
dan batin, yang memungkinkan bagi setiap warga Negara untuk 
mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, 
rohaniah dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta 
masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak atau kewajiban 
manusia dengan Pancasila”. 
 
Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009, tentang 

Kesejahteraan Masyarakat, kesejahteraan Masyarakat adalah kondisi 

terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga Negara agar 

dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 

melaksanakan fungsi sosial. Dari Undang-Undang di atas dapat kita cermati 

bahwa ukuran tingkat kesejahteraan dapat dinilai dari kemampuan seorang 

individu atau kelompok dalam usahanya memenuhi kebutuhan material dan 

spiritualnya. Kebutuhan material dapat kita hubungkan dengan pendapatan 

yang nanti akan mewujudkan kebutuhan akan pangan, sandang, papan dan 

kesehatan. Kemudian kebutuhan spiritual kita hubungkan dengan pendidikan, 

kemudian keamanan dan ketentraman hidup 
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Kesejahteraan sosial sering juga diartikan sebagai kondisi sejahtera 

(konsepsi pertama), yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentu kehidupan 

hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, 

perumahan, pendidikan, dan perawatan kesehatan.56 

Dalam mengukur kesejahteraan nasabah, ada beberapa tahapan 

keluarga sejahtera yaitu:57 

1. Keluarga pra sejahtera yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi 

kebutuhan dasar secara minimal seperti: kebutuhan spiritual, pangan, 

sandang, papan dan kesehatan atau keluarga yang belum dapat memenuhi 

salah satu indikator-indikator keluarga sejahtera I 

2. Keluarga sejahtera I yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan 

dasarnya secara minimal tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan 

kebutuhan sosial psikologisnya seperti : kebutuhan akan pendidikan, 

keluarga berencana, interaksi dalam keluarga, interaksi dengan lingkungan 

sekitar dan transportasi. 

3. Keluarga sejahtera II yaitu keluarga yang disamping dapat memenuhi 

kebutuhan dasarnya juga telah dapat memenuhi kebutuhan social 

psikolognya tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan pengembangan 

seperti: menabung dan memperoleh informasi. 

4. Keluarga sejahtera III yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi 

keseluruhan kebutuhan dasar, kebutuhan sosial, psikologisnya dan 

 
56 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika Aditama, 
2005), 3. 
57 BKKBN, Pendataan Keluarga Tahun 2000 (http://www.bkkbn.go.id/privince/yogya/MENU  
04. (05 Mei 2019) 
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kebutuhan pengembangan tetapi belum dapat memberikan sumbangan 

yang maksimal dan teratur bagi masyarakat dalam bentuk material, seperti: 

sumbangan materi untuk kepentingan sosial kemasyarakatan atau yayasan 

sosial, keagamaan, kesenian, olah raga, pendidikan. 

5. Keluarga sejahtera III plus yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi 

seluruh kebutuhannya baik yang bersifat dasar, sosial psikologis maupun 

pengembangan serta telah memberikan sumbangan yang nyata dan 

berkelanjutan bagi masyarakat. 

Menurut Kolle dalam Iin Sawitri, kesejahteraan dapat diukur dari 

beberapa aspek kehidupan antara lain: 

a. Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas rumah, 

bahan pangan dan sebagianya; 

b. Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh, 

lingkungan alam, dan sebagainya; 

c. Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas 

pendidikan,lingkungan budaya, dan sebagainya; 

d. Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual, seperti moral, etika, 

keserasian penyesuaian, dan sebagainya.58 

Upaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dapat 

diwujudkan pada beberapa langkah strategis untuk memperluas akses 

masyarakat pada sumber daya pembangunan serta menciptakan peluang bagi 

masyarakat tingkat bawah untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan, 

 
58 Iin Sawitri, “Konsep Kesejahteraan”, http://blogspot.com, diakses pada  02 Juni 2019.  
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sehingga masyarakat bisa mengatasi keterbelakangan dan memperkuat daya 

saing perekonomiannya59 

Selain dari pembangunanya, upaya yang bisa dilakukan oleh 

masyarakat untuk mencapai kesejahteraan hidup salah satunya dengan 

berwirausaha ataupun mendirikan industri kecil. Tujuan dari berwirausaha ini 

akan menciptakan masyarakat yang mandiri sehingga mampu untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat dan bisa tercapainya kesejahteraan 

hidup.60 

Kriteria yang paling banyak digunakan dalam menilai ekonomi 

kesejahteraan adalah pareto criteria yang dikemukakan oleh ekonom 

berkebangsaan Italia bernama Vilfredo Pareto. Kriteria ini menyatakan bahwa 

suatu perubahan keadaan (eg. Intervention) dikatakan baik atau layak jika 

dengan perubahan tersebut ada (minimal satu) pihak yang diuntungkan dan 

tidak ada satu pihakpun yang dirugikan. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam pareto criteria adalah pareto 

improvement dan pareto efficient. Kedua hal ini akan mempengaruhi 

pengambilan keputusan suatu kebijakan ekonomi. Adapun yang dimaksud 

dengan pareto improvement adalah jika keputusan perubahan masih 

dimungkinkan menghasilkan minimal satu pihak yang better off tanpa 

membuat pihak lain worse off. Pareto efficient adalah sebuah kondisi di mana 

tidak dimungkinkan lagi adanya perubahan yang dapat mengakibatkan pihak 

 
59Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat  (Yogyakarta: IDEA ,1998), 146.   
60Hasan, “Pengantar Industri Kecil”, http://djanksoleh.blogspot.com/2012/11/makalah-pengantar-
industri-kecil.html; diakses tanggal 03 mei 2019. 
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yang diuntungkan (bettering off) tanpa menyebabkan pihak lain dirugikan 

(worsening off). 

Dalam teori ekonomi mikro ada yang dikenal dengan teori Pareto yang 

menjelaskan tentang tiga jenis tingkatan kesejahteraan, yaitu pertama pareto 

optimal. Dalam tingkatan pareto optimal terjadinya peningkatan kesejahteraan 

seseorang atau kelompok pasti akan mengurangi kesejahteraan orang atau 

kelompok lain. 

Kedua pareto non-optimal, dalam kondisi pareto non-optimal 

terjadinya kesejahteraan seseorang tidak akan mengurangi kesejahteraan orang 

lain. Ketiga, pareto superior. Dalam kondisi pareto superior terjadinya 

peningkatan kesejahteraan seseorang tidak akan mengurangi kesejahteraan 

tertinggi dari orang lain. Menurut teori pareto tersebut, ketika kondisi 

kesejahteraan masyarakat sudah mencapai pada kondisi pareto optimal maka 

tidak ada lagi kebijakan pemerintah yang dapat dilakukan.61 

C. Hubungan Pembiayaan Terhadap Kesejahteraan 

Teori yang mengatakan pembiayaan berpengaruh terhadap 

kesejahteraan adalah peranan pembiayaan terhadap kesejahteraan 

masyarakat62: 

1. Letak geografis yang strategis  

Lokasi yang strategis dan mudah diaskes merupakan salah satu 

faktor pendukung yang penting dalam proses mensejahterakan masyarakat. 

 
61 Fahkri Zanuardi, “Tingkatan Kesejahteraan Menurut Teori Pareto“ 
http://fahkrizajanuardi.blogspot.com/teori-ekonomi-kesejahteraan.html,  diakses pada 20 mei 2019 
62 Agnetia Arumastuti, “Peran Produk Pembiayaan Terhadap Kesejahteraan Masyarakat pada BMT 
AKBAR, Polokarto, Sukoharjo”, Artikel Ilmiah Publikasi, (2016), 14. 
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2. Berbasis Ekonomi Syariah  

Suatu sistem yang berpedoman pada ajaran agama Islam. Proses 

pelaksanaannya tidak ada sistem bunga karena menggunakan sistem bagi 

hasil yang besarannya ditentukan melalui kesepakatan oleh kedua pihak 

(nasabah dengan BMT). 

3. Prosedur yang mudah 

Mudahnya prosedur yang ditetapkan BMT “Akbar” untuk menjadi 

anggota merupakan suatu daya tarik bagi masyarakat untuk menjadi 

anggota BMT “Akbar” baik dalam menyimpan uang maupun meminjam 

uang. 

Peranan pembaiayaan yang dapat mempengaruhi pendapatan dan 

kesejahteraan angota adalah63: Peranan pembiayaan yang dapat memengaruhi 

pendapatan adalah: 

1. Pembiayaan yang diambil responden  

2. Jumlah anggota keluarga yang berpenghasilan,  

3. Pendidikan, dan  

4. Etika dan moral.  

Peranan pembiayaan yang dapat mempengaruhi kesejahteraan yaitu  

1. Lamanya menjadi anggota  

2. Pengeluaran makan 

3. pendapatan rata-rata 

 
63Widya Gina, Jaenal Effendi, “Program Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro Syariah 
(LKMS) dalam Peningkatan Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro (Studi Kasus BMT Baitul Karim 
Bekasi)” Jurnal Al-Muzara’ah, Vol. 3, No. 1, (2014), 42. 
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4. pembiayaan yang diambil responden 

Peranan pembiayaan yang dapat mempengaruhi kesejahteraan anggota 

adalah64: 

1. Menjalin kerjasama/kemitraan 

2. Memberikan pinjaman kepada anggota yang membutuhkan 

3. Membuka kesempatan kerja bagi masyarakat setempat 

4. Pelatihan dalam pengembangan SDM 

5. Sponsorship untuk kegiatan yg berkaitan dengan organisasi. 

Peran Pembiayaan Produktif BMT terhadap peningkatan 

Kesejahteraan 65: 

1. Agama  

2. Jiwa 

3. Akal 

4. Keturunan 

5. harta. 

D. Kerangka Konseptual 

Peranan KSPPS Bina Syariah Ummah untuk meningkatkan 

kesejahteraan studi kasus inovasi produk pembiayaan SPBU Mini di 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik.Penulis mengambil variabel besarnya 

peranan KSPPS Bina Syariah Ummah adalah Produk pembiayaan SPBU Mini 

dan manajemen pembiayaan SPBU Mini dan pengembalian pembiayaan 

 
64 Rahayu Diahastuti, “Peranan Koperasi dalam meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di 
sekitar Pondok Pesantren Assalaam”, (Skripsi--Universitas Negeri Semarang, 2011), 73. 
65Muhammad Hidayatulloh, Meri Indri Hapsari, “Peran Pembiayaan Produktif BMT Mandiri 
Mulia terhadap peningkatan Kesejahteraan Anggota perspektif Maqasih Syariah”, JESTT, Vol. 2 
No. 1, (2015), 810. 
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SPBU Mini untuk meningkatkan kesejahteraan. Jadi, bisa diketahui bahwa 

variabel independennya adalah Inovasi produk pembiayaan SPBU Mini (X1) 

Manajemen Pembiayaan SPBU Mini (X2) dan pengembalian pembiayaan 

SPBU Mini (X3), kualitas pembiayaan SPBU Mini (X4) dan kepercayaan 

(X5), variabel dependen adalah kesejahteraan anggota (Y). Jadi dapat 

diuraikan seperti gambar berikut: 

Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peranan KSPPS Bina Syariah Ummah untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggota? 
2. Adakah pengaruh peranan KSPPS Bina Syariah Ummah secara 

parsial terhadap kesejahteraan anggota? 
3. Adakah pengaruh peranan KSPPS Bina Syariah Ummah secara 

simultan terhadap kesejahteraan anggota? 
 

Tujuan 
Untuk mengetahui dan menganalisisa bagaimana peranan KSPPS Bina 
Syariah Ummah untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan 
pengaruhnya peranan KSPPS secara parsial dan simultan terhadap 
kesejahteraan. 

Hipotesis 
1. Ada pengaruh secara positif dan signifikan peranan KSPPS Bina 

Syariah Ummah secara parsial terhadap kesejahteraan anggota. 
2. Ada pengaruh secara positif dan signifikan peranan KSPPS Bina 

Syariah Ummah secara simultan terhadap kesejahteraan anggota. 

Deskripsi Data 
1. Wawancara,Dokumentasi dan observasi 
2. Kuisioner kepada 20 anggota periode tahun 2016-2018 
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E. Hipotesis Penelitian 

Untuk menjawab rumusan masalah pada bab 1 pada nomor 2 dan 3 

maka penulis menguraikan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh secara positif dan signifikan peranan KSPPS Bina Syariah 

Ummah secara parsial terhadap kesejahteraan anggota. 

Ada pengaruh secara positif dan signifikan peranan KSPPS Bina Syariah 

Ummah secara parsial terhadap kesejahteraan anggota. 

a. Ada pengaruh secara positif dan signifikan peranan inovasi produk 

SPBU Mini terhadap kesejahteraan anggota. 

Metode Penelitian 
Analisis deskriptif pengaruh peranan KSPPS pada tiap-tiap usaha. 
Analisis kuantitatif menguji peranan KSPPS terhadap kesejahteraan anggota 
dengan regresi linier berganda 

Pengujian Hipotesis 
1. Inovasi Produk SPBU Mini (X1)   Kesejahteraan (Y1) 

Manajemen Pembiayaan (X2)   Kesejahteraan (Y2) 
Jangka Waktu Pengembalian (X3)  Kesejahteraan (Y3) 
Kualitas Pembiayaan (X4)   Kesejahteraan (Y4) 
Kepercayaan (X5)    Kesejahteraan (Y5) 

 
 

Pengujian Hipotesis 
2. Inovasi Produk SPBU Mini (X1)    

Manajemen Pembiayaan (X2)    
Jangka Waktu Pengembalian (X3)  Kesejahteraan (Y3) 
Kualitas Pembiayaan (X4)    
Kepercayaan (X5)     
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b. Ada pengaruh secara positif dan signifikan peranan manajemen 

pembiayaan SPBU Mini terhadap kesejahteraan anggota. 

c. Ada pengaruh secara positif dan signifikan peranan inovasi produk 

SPBU Mini terhadap kesejahteraan anggota. 

d. Ada pengaruh secara positif dan signifikan peranan jangka waktu 

pengembalian SPBU Mini terhadap kesejahteraan anggota. 

e. Ada pengaruh secara positif dan signifikan peranan kualitas SPBU 

Mini terhadap kesejahteraan anggota. 

f. Ada pengaruh secara positif dan signifikan peranan kepercayaan SPBU 

Mini terhadap kesejahteraan anggota. 

2. Ada pengaruh secara positif dan signifikan peranan KSPPS Bina Syariah 

Ummah secara simultan terhadap kesejahteraan anggota. 

F. Penelitian Terdahulu 

Teori yang mengatakan bahwa peranan pembiayaan berpengaruh 

terhadap kesejahteraan adalah Widya Gina dan Jaenal Effendi melakukan 

penelitian yang berjudul “Program Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) dalam Peningkatan Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro 

(Studi Kasus BMT Baitul Karim Bekasi)”. Jurnal ini meneliti tentang 

pengaruh program pembiayaan dalam peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan pelaku usaha mikro. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode Ordinary Least Square (OLS) dan metode logistik. Hasil dari 

penelitian ini adalah Variabel yang secara positif signifikan memengaruhi 

pendapatan adalah pembiayaan yang diambil responden, jumlah anggota 
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keluarga yang berpenghasilan, pendidikan, dan variabel etika dan moral. 

Variabel yang secara positif dan signifikan memengaruhi kesejahteraan yaitu 

lamanya menjadi anggota, pengeluaran makan, pendapatan rata-rata, dan 

pembiayaan yang diambil responden. 

Imron Fuadi (2015) melakukan penelitian yang berjudul 

“Implementasi Pembiayaan Mudharabah dan Kontribusinya terhadap 

Kesejahteraan Nasabah pada BMT UGT Sidogiri Blitar”. Jurnal ini meneliti 

tentang banyaknya masyarakat di sekitar BMT yang masih belum sejahtera hal 

ini disebabkan masyarakat kekurangan modal atau dana untuk menjalankan 

usahanya. Kekurangan modal tersebut didanai oleh BMT sehingga akan 

meningkatkan pendapatan dan tercapainya kesejahteraan. Metode yang 

peneliti gunakan adalah metode pendekatan kualitatif jenis fenomenologi. 

Hasil penelitian ini adalah pertama, Implementasi pembiayaan mudharabah 

sesuai dengan analisis pembiayaan. Kedua, pembiayaan mudharabah BMT 

UGT Sidogiri telah memberikan kontribusi kesejahteraan nasabah, hal ini 

terbukti bahwa nasabah dapat mengelola serta mengembangkan usahanya 

sehingga dapat mencukupi kebutuhan ekonominya. Hal itu pula yang 

menjadikan pendapatannya meningkat. Ketiga, Pembiayaan mudharabah 

berkontribusi terhadap pendidikan, dalam bentuk: nasabah bisa memenuhi 

kebutuhan pendidikan, misalnya dapat menyekolahkan anaknya ketingkat 

yang lebih tinggi. Keempat, Pembiayaan mudharabah berkontribusi terhadap 

kesehatan nasabah, seperti nasabah dapat menjaga kesehatan anaknya agar 

tidak sakit. Dari hasil penelitian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
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Implementasi Pembiayaan Mudharabah di BMT UGT Sidogiri telah 

memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan nasabah. 

Agnetia Arumastuti (2016) melakukan penelitian yang berjudul “Peran 

Produk Pembiayaan terhadap Kesejahteraan Masyarakat pada BMT “Akbar” 

Polokarto, Sukoharjo”. Jurnal ini meneliti tentang peran produk pembiayaan 

terhadap kesejahteraan masyarakat dan untuk mengetahui kendala apa saja 

yang dihadapi dan bagaimana upaya dalam mengatasi kendala pada BMT 

“Akbar” cabang Polokarto. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif. Hasil penelitian ini adalah 1) BMT berperan positif 

terhadap kesejahteraan masyarakat di berbagai sektor yaitu: Sektor 

Perdagangan, Sektor Industri, Sektor Pertanian, Sektor Jasa, Sektor perikanan. 

2) Kendala yang dihadapi BMT yaitu: Saat awal berdiri citra BMT dimata 

masyarakat kurang bagus, adanya persaingan, adanya pembiayaan macet, dan 

adanya kekurang fahaman nasabah tentang ekonomi syariah. Upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut yaitu dengan melakukan 

pendekatan kepada masyarakat dan menanamkan pengertian tentang ekonomi 

syariah, melakukan pendekatan terhadap nasabah macet agar dapat 

mengembalikan pinjaman serta memperbaiki sistem dan kinerja BMT. 

Siti Chaerunisa Prastiani (2014) melakukan penelitian yang berjudul 

“Peranan Pembiayaan Syariah terhadap peningkatan Kesejahteraan Nasabah 

pada BMT Berkah Mentari Pamulang”. Jurnal ini meneliti tentang adakah 

pengaruh peranan pembiayaan terhadap peningkatan kesejahteraan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
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penelitian ini menunjukan bahwa nilai regresi linier sederhana Y = 53,555 + 

0,078x, nilai koefisien korelasi product moment (r) positif 0,0756 angka ini 

berada pada interval 0,00 – 0,199 dengan interpretasi “Hubungan Sangat 

Rendah”, sedangkan hasil penelitian koefisien Determinasi menunjukan 

bahwa peranan variabel X (pembiayaan syariah) berpengaruh terhadap 

variabel Y (kesejahteraan nasabah) sebesar 1%, selebihnya 99% variabel Y 

dipengaruhi faktor- faktor lain yang tidak diteliti penulis. Uji signifikan dua 

sisi (two tail) dengan tingkat kesalahan 5% diperoleh t hitung 0,751 lebih kecil 

dari t table 1,98 hal ini berada didaerah penolakan H1 dan penerimaan H0. 

Muhammad nizar (2016) meneliti tentang “Pengaruh Pembiayaan 

mudārabah terhadap peningkatkan Kesejahteraan Pelaku UMKM (Studi 

Kasus BMT Maslahah Capang Pandaan)”. Jurnal ini meneliti adakah pengaruh 

pembiayaan mudārabah di BMT maslahah capem pandaan dalam 

meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM dipandaan kabupaten pasuruan. 

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah 

Berdasarkan perhitungan uji t didapatkan thitung pembagian keuntungan 

sebesar 3,250 lebih besar dari nilai ttabel 2,012 dan nilai signifikansi 0,002 

lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05) sehingga menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara pembagian keuntungan terhadap kesejahteraan 

pelaku UMKM. Dan untuk thitung penentuan usaha sebesar 2,082 lebih besar 

dari nilai ttabel 2,012 dan nilai signifikansi 0,043 < 0.05 sehingga 

menunjukkan bahwa penentuan usaha meningkatkan kesejahteraan pelaku 

UMKM. Perhitungan uji F didapatkan nilai Fhitung 6.807 lebih besar dari 
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nilai F tabel 3,20 dan angka signifikansi 0.003 lebih kecil dari alpha 5% 

sehingga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pembagian 

keuntungan dan penentuan usaha terhadap kesejahteraan pelaku UMKM. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 47,4 % artinya perubahan terhadap 

kesejahteraan pelaku UMKM disebabkan oleh pembagian keuntungan sebesar 

47,4 %, sedangkan perubahan terhadap peningkatan pendapatan disebabkan 

oleh faktor lain sebesar 52,6%. 

Rahayu Diahastuti (2011) meneliti tentang “Peranan Koperasi dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di sekitar Pondok Pesantren 

Assalaam”. Penelitian ini membahas tentang perkembangan koperasi dan 

peranan koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Metode 

penelitian ini adalah kualitatif. Hasil penelitian ini adalah 1) Koperasi Pondok 

Pesantren Assalaam tidak hanya berkembang di bidang jasa simpan pinjam 

saja tetapi juga mengalami perkembangan di bidang usaha laundry, usaha 

photocopy, usaha kantin pegawai, usaha toko, usaha wartel, salon, perikanan, 

usaha warnet yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan di pondok 

pesantren.2) Koperasi Pondok Pesantren Assalaam ini memberikan peranan 

yang sangat besar dalam mensejahterakan masayarakat di sekitar Pondok 

Pesantren Assalaam antara lain bagi masyarakat di dalam Pondok Pesantren 

adalah a) Koperasi sebagai sponsorship adalah dengan memberikan bantuan 

modal yang berkaitan dengan kegiatan kepondokan. b) koperasi sebagai 

tempat pelatihan pengembangan SDM adalah dengan memberikan pelatihan 

keterampilan kepada pegawai atau santri melalui workshop. c) koperasi 
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sebagai pemberi pinjaman kepada anggota adalah dengan memberikan modal 

yang dibutuhkan anggota. Sedangkan untuk masyrakat sekitar adalah a) 

menjalin kerjasama/kemitraan adalah menjalin kerja sama dengan Kopnatel 

Solo, PT.Telkom Area Solo, PT Japfa Comfeed area Kartasuro, Percetakan 

Tiga Serangkai untuk memeperkenalkan koperasi di kalangan masyarakat, b) 

membuka kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar. 3) faktor pendorongnya 

adalah adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan, sedangkan faktor 

penghambatnya adalah anggota/pegawai kurang menguasai penggunaan 

komputer dalam menjalankan usaha koperasi karena mayoritas pegawai yang 

bekerja di Koperasi Pondok Pesantren Assalaam hanya lulusan SMA dan 

terbatasnya modal dalam peminjaman kredit.  

Ade Muhamad A.B (2015) meneliti tentang ”Peranan Usaha Kecil 

Menengah (UKM) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di 

Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan”. Penelitian ini Untuk 

mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat pelaku Usaha Kecil Menengah, 

Untuk mengetahui peranan Usaha Kecil Menengah dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini adalah UKM yang berada di 

Kecamatan Cibereum mengalami perkembangan yang positif baik dari jumlah 

UKM yang bertambah ataupun dari pendapatan masyarakat yang menjadi 

lebih baik, selain itu kegiatan UKM berpengaruh positif terhadap 

kesejahteraan pemilik salah satu indikator kesejahteraan adalah pendapatan, 
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jenis rumah dan kendaraan yang dimiliki pemilik UKM termasuk kedalam 

kriteria yang sejahtera, dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

peranan UKM sangatlah penting khususnya di Kecamatan Cibereum 

Kabupaten Kuningan, hal ini bisa dilihat dari rumah masyarakat yang 90% 

sudah tembok, dan memiliki kendaraan, selain dari itu indikator kesejahteraan 

lainnya bisa dilihat dari bertambahnya pendapatan karyawan dan pemilik 

UKM yang cukup signifikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berbentuk mix methods, 

yaitu metode yang menggabungkan antara metode kualitatif ke metode 

kuantitatif.66 Metode penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang 

lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif. Bertujuan melakukan 

pengukuran dan membahas secara detail peranan KSPPS Bina Syariah 

Ummah untuk meningkatkan kesejahteraan anggota (studi kasus inovasi 

produk pembiayaan SPBU Mini di KSPPS Bina Syariah Ummah Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik).  

 
Gambar 3.1  

Metode Penelitian Kombinasi Campuran 
Conecting 

QUALITATIF                   QUANTITATIVE                  KESIMPULAN 
 

 

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah anggota KSPPS Bina Syariah Ummah yang 

telah diberikan pembiayaan berupa SPBU Mini di wilayah Kabupaten Gresik 

dan Kabupaten lamongan dengan prinsip mudārabah dan karyawan KSPPS 

Bina Syariah Ummah. Peneliti mengambil data sejak pemberian pembiayaan 

 
66 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), (Bandung : Alfabeta, 2011), 397. 
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dari koperasi kepada anggota dari tahun 2016-2018. Di awali dengan 

melakukan wawancara, dokumentasi dan observasi setelah data didapat maka 

peneliti melakukan analisis data. Langkah selajutnya menyebarkan koesioner 

disebarkan dimulai pada tanggal 15 mei 2019 sampai 30 Mei 2019 untuk 

membuktikan ada dan tidaknya pengaruh peranan terhadap kesejahteraan. 

C. Teknik Pengumpulan Data Kualitatif 

4. Observasi 

Observasi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mengamati 

semua tingkah laku yang terlibat pada jangka waktu tertentu atau suatu 

tahapan perkembangan tertentu. Nawawi mengungkapkan bahwa observasi 

merupakan pengamatan dan pencacatan secara sistematik terhadap gejala 

yang tampak pada objek penelitian.67 Penelitian secara langsung 

melakukan pengamatan kepada KSPPS Bina Syariah Ummah dan anggota 

yang telah diberikan pembiayaan. 

5. Wawancara 

wawancara adalah pertemuan dua orang bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.68 Langkah kedua untuk mencari data yang peneliti lakukan 

adalah wawancara kepada karyawan KSPPS Bina Syariah Ummah dan 

anggota yang telah diberikan pembiayaan. 

 

 
 

67 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial. (Yogyakarta: Gajah Mada University Press),  
2005, 100. 
68 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta), 2007, 72. 
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6. Dokumentasi 

Dokumentasi ini sangat membantu dalam proses penelitian, hal ini 

erat hubungannya dengan pembahasan penelitian. Hal tersebut 

dimaksudkan untuk melengkapi dan memperkuat data hasil observasi dan 

wawancara yang diperlukan peneliti dalam penelitian ini.69 

Mencari  data terkait SPBU Mini, arsip-arsip penerimaan dan 

pengeluaran SPBU Mini. Arsip bagi hasil anggota dan KSPPS Bina 

Syariah Ummah. Foto bentuk SPBU Mini, keadaan anggota, karyawan dan 

data lain yang berkenaan dengan peranan KSPPS untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota studi kasus inovasi produk pembiayaan SPBU Mini. 

D. Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif 

1. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan satuan yang di dalamnya terkandung 

informasi yang ingin diketahui.70 Populasi yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah anggota KSPPS Bina Syariah Ummah Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik. Populasi anggota yang diberikan pembiayaan 

adalah 20 orang tersebar diwilayah Kabupaten Gresik dan Kabupaten 

lamongan. 

2. Sampel 

Populasi dan sampel adalah dua hal yang sangat populer dalam 

penelitian.Sampel dapat didefinisikan sebagai suatu bagian yang ditarik 

dari populasi. Sampel yang diteliti adalah berjumlah 20 anggota yang telah 
 

69Ibid,. 83.   
70 Bilson Simamora, Riset Pemasaran: Falsafah, Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2004), 193  
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diberikan pembiayaan. Teknik sampling atau pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yakni teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel.71 

 
Tabel 3.1 

Jumlah anggota yang telah diberikan Pembiayaan SPBU Mini 

NO NAMA TEMPAT 

1 Pak Halim 
Desa Lowayu Tugu kulon Sebelah SD 
Lowayu Dukun Gresik  

2 Pak Kartaji 
Desa Tebuwung Sebelah Gapuro Dukun 
Gresik 

3 Pak Sukirno Desa Sawo Dukun Gresik 

4 Pak Tarno 
Sebelah jembatan Mentaras Depan 
Puskesmas Dukun Gresik 

5 Pak Juki 
Warung Sebelah Gapuro Desa Babak 
Bawo Dukun Gresik 

6 Pak Kastaji Depan Sekolah MAN 1  Bungah Gresik 

7 Pak Ehsan Depan Pasar Ujung Pangkah Gresik 

8 Pak Kardi Desa Sumurber Panceng Gresik 

9 Pak Mat Safi’i 
Desa Siwalan Depan Pasar Kambing 
Panceng Gresik 

10 Pak Jumadi 
Desa karangbinangun Kanan Jalan 
Setelah Jembatan Dukun Karangbinangun 
Lamongan 

11 Pak Kirno Desa Blawi Dekat Pasar Blawi Lamongan 

12 Bapak Arif Susanto Desa Sekapuk Ujung Pangkah Gresik 

13 Pak Nailul 
Desa Bonringin Sebelah Pertigaan Desa 
Sambo Pinggir Karangbinangun 
Lamongan 

14 Pak Suprap Desa Windu Lamongan 

15 Pak Sukri Desa Wonokerto Dukun Gresik 

16 Pak Tarno 
Desa Sambo Gunung Dekat POS Dukun 
Gresik 

17 Bapak Karim ( Kades ) 
Desa Tanggul Rejo Dagang Rumah 
Manyar Gresik 

 
71 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), 126 
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18 Pak Jono 
Desa Sambo Pinggir Karangbinangun 
Lamongan 

19 P. Tolib Desa Soko Glagah Lamongan 

20 H. Qosim Gresik 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X) atau variabel 

independen dan variabel terikat (Y) atau variabel dependen. 

1. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel 

bebas penelitian ini adalah produk pembiayaan SPBU Mini (X1) dan 

manajemen pembiayaan SPBU Mini (X2). Pengembalian pembiayaan 

SPBU Mini (X3), kualitas produk pembiayaan (X4), keprcayaan (X5). 

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat penelitian ini adalah 

kesejahteraan anggota (Y).  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data primer dan data sekunder seperti yang telah 

dijelaskan di atas, peneliti menggunakan beberapa teknik yaitu: 

1. Kuesioner 

Teknik kuisioner (angket) sebagai salah satu teknik pengumpulan 

data primer dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan maupun 

pernyataan tertulis terhadap responden. Pertanyaan atau pernyataan dapat 

bersifat terbuka juga tertutup sesuai dengan jawaban seperti apa yang 
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diinginkan peneliti. Kemudian pendistribusian kuisioner dapat melalui 

online, dikirim lewat kurir, maupun berikan langsung kepada responden.72 

Skala pengukuran dalam pertanyaan-pernyataan dalam kuisioner 

pada penelitian ini menggunakan skala likert. Karena pertanyaan-

pertanyaan dalam kuisioner yang akan diajukan kepada responden 

berkenaan dengan pendapat dan persepsi mereka terhadap variabel 

penelitian. Skala likert sendiri digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, 

dan pendapat responden mengenai fenomena sosial dalam variabel 

penelitian dengan menjabarkannya menjadi indikator-indikator sebelum 

dirubah kedalam bentuk pernyataan ataupun pertanyaan 

penelitian.Sedangkan untuk jawaban berupa gradasi mengenai pendapat 

mereka mulai dari sangat positif sampai sangat negatif. 

Penelitian ini respondennya adalah anggota KSPPS Bina Syariah 

Ummah akan diminta untuk mengisi kuisioner yang didalamnya berisi 

pernyataan maupun pertanyaan mengenai indikator dari variabel bebas 

(produk pembiayaan SPBU Mini dengan memberikan jawaban 

berdasarkan pendapat mereka sesuai dengan yang dirasakan, dimulai dari 

sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Kemudian pada masing-masing 

jawaban akan diberi skor dari satu untuk sangat tidak setuju sampai lima 

untuk sangat setuju. Pemberian bobot 1 sampai 5 dilakukan demi untuk 

keperluan analisis kuantitatif. Dimana pada analisis kuantitatif dan 

statistik, data yang akan dianalisis harus dalam bentuk angka. 

 
72Ibid., 142. 
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G. Instrumen Peneltian 

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik 

oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.73 Penelitian 

ini menggunakan instrument menggunakan alat ukur tipe interval yaitu skala 

likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi sesorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial yang telah terjadi sebelum dan setelah penelitian. Dari Skala likert kita 

bisa mencari data menggunakan variabel penelitian kemudian kita bisa 

menjabarkannya dengan indikator variabel. Indikator variabel digunakan 

sebagai titik tolak untuk menetukan pernyataan maupun pertanyaan penelitian. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat 

berupa kata-kata dan untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu 

dapat diberi skor sebagaimana terlihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

Gradasi Jawaban Simbol Skor 

Sangat Setuju ST 5 

Setuju S 4 

Cukup Setuju CS 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat tidak Setuju STS 1 

 
73Ibid., 93.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 

 

 

 

sumber : Morissan,2015. 

H. Analisis Penelitian 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

Sering digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam 

kuesioner atau skala, apakah item-item pada kuesioner tersebut sudah 

tepat dengan apa yang ingin diukur.74 Validitas ini menyangkut akurasi 

instrumen. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut 

itu valid/ shahih, maka perlu diuji dengan ujikorelasi antara skor (nilai) 

tiap – tiap butir pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut. 

Uji validasi dilakukan dengan menghitung korelasi antara data 

pada masing – masing dengan skor total melalui program computer 

secara manual. Jika uji validasi ingin mengukur apakah pertanyaan 

dalam kuesioner yang sudah dibuat betul – betul dapat mengukur apa 

yang hendak diukur atau teliti dengan menghitung koefisien korelasi. 

Suatu alat ukur dikatakan valid apabila dalam pengujian 

diketahui hasil r hitung > r tabel (r hitung lebih besar dari r tabel), 

dengan α = 5% 0,05). Begitupun apabila r hitung < r tabel r hitung 

lebih kecil dari r tabel) maka dapat dikatakan bahwa alat ukur dalam 

penelitian tidak valid. 

 

 

 
74 Duwi Priyatno,  Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariate dengan SPSS, (Yogyakarta: 
Gava,2013), 24. 
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b. Uji Relibilitas  

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.Reliabilitas 

menunjukkan kemantapan/konsistensi hasil pengukuran. Suatu alat 

pengukur dikatakan mantap atau konsisten, apabila untuk mengukur 

sesuatu berulang kali, alat pengukur itu menunjukkan hasil yang sama, 

dalam kondisi yang sama.75 Menurut teori Conbroach Alpha penelitian 

dinyatakan reliable apabila hasil dari nilai Conbroach Alpha lebih 

besar daripada 0,6.76 

Bila r hitung telah diketahui, selanjutnya ialah membadingkanr 

hitung dengan r tabel, dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Apabila Cronbach alpha  ≥ 0,80, maka kuisioner penelitian sangat 

baik atau dapat diterima (Reliabel) 

2) Apabila Cronbach alpha 0,6 – 0,79, maka kuisioner penelitian 

dapat diterima (Reliabel) 

3) Apabila Cronbach alpha ≤ 0,6, maka kuisioner penelitian tidak 

dapat diterima (Reliabel) 

Tabel 3.3 
Tabel Cronbach Alpha 

Nilai Cronbach Alpha Tingkat Keandalan 

0,00-0,20 Kurang Andal 

 
75 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah, 131. 
76 Ammar Aiman, Asep Agus Handaka, dan Walim Lili, “Analisis Preferensi Konsumen Dalam 
Pengambilan Membeli Produk Olahan Perikanan Di Kota Tasikmalaya (Studi Kasus Di Pasar 
Tradisional Cikurubuk, Kec. Mangkubumi)”.Jurnal Perikanan dan Kelautan. Vol. VIII No. 1 Juni 
2017 (8-18), 154. 
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0,20-0,40 Agak Andal 

0,40-0,40 Cukup Andal 

0,60-0,80 Andal 

0,80-1,00 Sangat Andal 

Sumber: Sugiyono, 2017 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 

sebaran nilai variabel dependen dan variable independen. Uji 

normalitas sebaran data penelitian ini menggunakan teknik 

kolmogorov smirnov dengan bantuan program SPSS versi 16.00  

Menurut Ghozali untuk mendeteksi normalitas data dapat 

dilakukan dengan uji Kolmogrof Smirnov per variable, atau Kolmogorf 

Smirnov dilihat dari residual yang dihasilkan di atas nilai signifikasi 

yang ditetapkan.77 Ghozali (2011: 161) Model regresi dikatakan 

berdistribusi normal jika data ploting (titik-titik) mengikuti garis 

diagonal. 

Kaidah yang digunakan untuk menguji normalitas yaitu skor 

Sig, yang ada pada hasil penghitungan kolmogorov-smirnov dengan 

ketentuan bahwa data berdistribusi normal jika nilai Sig. > 0,05 

sedangkan jika nilai Sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

 

 
77 Sunjoyo, et al, Amplikasi SPSS untuk Smart Riset (Program IBM SPSS 21), (Bandung: Alfabeta, 
2013), 65 
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah antara 

variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain terdapat 

hubungan yang linier.78 Dalam melakukan analisis regresi linier 

berganda, antara variabel bebas satu dengan yang lain tidak 

diperbolehkan adanya hubungan yang linier. Karena apabila ini terjadi 

maka akan menyulitkan dalam memisahkan pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependennya. 

Untuk membuktikan terdapat atau tidaknya multikolinieritas 

antar variabel bebas, maka digunakan statistik korelasi VIF (variance 

inflation faktor). Apabila nilai koefisien VIF untuk masing-masing 

variabel bebas lebih besar dari sepuluh ( VIF hitung  > 10,00 ) atau 

nilai tolerance < 0,100 maka dikatakan variabel memiliki gejala 

multikolinieritas. Sebaliknya apabila koefisien VIF hitung lebih kecil 

dari sepuluh (VIF hitung < 10,00) maka tidak terjadi multikolinearitas 

antar variabel bebas dalam model regresi.79 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

variasi residual absolut memiliki kesamaan atau tidak dengan semua 

pengamatan. Pada uji heterokedastisitas mempunyai asumsi bahwa, 

Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

konstan, maka kondisi tersebut dikatakan homokedastisitas. Namun 
 

78 R. Gunawan Sudarmanto, Statistik Terapan Berbasis Komputer Dengan Program IBM SPSS 

Statistic 19, (Jakarta: Penerbit Mira Wacana Media, 2013), 224 
79Ibid.,239 
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jika terjadi perbedaan atau varian dari ε error) yang mengalami 

perubahan membesar ataupun mengecil pada nilai X yang lebih tinggi, 

maka kondisi ini disebut mengalami heterokedastisitas. Sedangkan 

model regresi yang baik ialah yang tidak mengalami 

heterokedastisitas.80 

Selain membandingkan nilai koefisien signifikan dengan nilai 

alpha, bisa juga dilakukan dengan melihat pada diagram Scatterplot. 

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada 

pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol 

pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Penyimpangan terakhir adalah adanya autokorelasi dalam 

model regresi, yaitu adanya korelasi antara anggota sampel yang diurut 

berdasarkan waktu.Penyimpangan ini umumnya terjadi pada observasi 

yang menggunakan time series data. Konsekuensi adanya suatu 

autokorelasi dalam model regresi adalah varians sampel tidak dapat 

menggambarkan varian populasinya sehingga model regresi yang 

dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel terikat 

pada nilai variabel bebas tertentu. Untuk mengetahui ada tidaknya 

autokorelasi dalam suatu model regresi dapat dilakukan melalui 

 
80Ibid.,261 
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pengujian nilai uji Durbin Watson (uji DW) dimana nilai uji DW 

dibandingkan dengan nilai tabel uji DW.81 Dan menurut Imam Ghozali 

(2011: 111) tidak ada data autokorelasi, jika nilai DW terletak antara 

Du sampai dengan (4-DU). Berikut ini adalah kriteria untuk 

mengetahui ada tidaknya autokorelasi dalam model regresi: 

1) Jika nilai DW > -2 = terdapat autokorelasi positif 

2) Jika -2 < DW < 2 = tidak ada autokorelasi 

3) Jika nilai DW > +2 = terdapat autokorelasi negatif 

3. Uji Pengaruh 

a. Analisis regresi linear berganda 

Analisis regresi pada dasarnya adalah kajian yang dilakukan 

guna mengetahui mengenai ketergantungan antara variabel terikat 

dengan satu atau lebih variabel bebas, dan seberapa besar pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Sehingga dapat di lakukan 

estimasi dan memprediksi nilai rata-rata variabel dependen 

berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. 

Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (produk 

pembiayaan SPBU Mini, manajemen pembiayaan SPBU Mini, 

pengembalian pembiayaan SPBU Mini, kualitas produk pembiayaan 

dan kepercayaan) terhadap variabel terikat (kesejahteraan). Adapun 

bentuk persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

 
81D.N. Gujarati, Basic Econometrics, Alihbahasa Sumarno Zain, Cetakan Keenam, (Jakarta: PT 
Erlangga, 1999), 217 
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Y = α + �1X1+ �2X2+ �3X3+ �4X4+ �5X5 +e 

Y = kesejahteraan anggota 

α  = Konstanta 

X1= produk pembiayaan SPBU Mini 

X2= manajemen pembiayaan SPBU Mini 

X3= jangka waktu pengembalian pembiayaan SPBU Mini 

X4= kualitas produk 

X5= kepercayaan 

�1�2�3�4�5 = Koefisien Regresi (menunjukkan angka 

peningkatan atau penurunan variabel dependen yang 

didasarkan pada hubungan nilai variabel independen. 

� = Standar Error 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi dilakukan untuk menghitung 

seberapa besar perubahan variasi dependen dapat dijelaskan oleh 

variasi variabel independen. Nilai R2 adalah antara 0 sampai dengan1. 

Jika R2= 0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh 

yang diberikan variabel independen, atau variasi variabel independen 

yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi 

variabel dependen. 

Sebaliknya R2=1, maka persentase sumbangan pengaruh yang 

diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah 
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sempurna, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam 

model menjelaskan 100% variasi variabel dependen. 

4. Uji Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan hipotesis 

yang telah disusun dan ditetapkan sebelumnya, maka untuk menguji 

hipotesis tersebut dilakukan dengan menggunakan Uji T dan Uji F: 

a. Uji T-statistik (parsial) 

Uji T sebagai uji signifikan dilakukan dengan tujuan untuk 

mengukur signifikansi antar hubungan variabel bebas dengan variabel 

terikat secara parsial (satu-satu). Menurut Abdul Muhid, kesimpulan 

dalam Uji T dapat dilihat dari hasil perbandingan antara nilai t hitung 

dengan t tabel. Selain itu juga melakukan perbandingan antara taraf 

signifikasi dengan nilai α, Dengan nilai signifikansi sebesar 5% 

(0.05).82 Dimana, kriteria dalam pengambilan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Apabila nilai signifikansi < 0,05, dan T hitung > T tabel , maka 

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

2) Apabila nilai signifikansi > 0,05, dan T hitung < Ttabel , maka 

variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. 

 

 

 
82 Abdul Muhid, Analisis Statistik, (Surabaya: zifatama publishing, 2012), 13. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 

 

 

 

b. Uji F-statistik (simultan) 

Uji F digunakan untuk dapat mengetahui apakah variabel bebas 

berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat. 

Dengan kriteria apabila nilai signifikansi < 0,05maka dinyatakan 

variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat.83 

Dimana, kriteria dalam pengambilan kesimpulan sebagai 

berikut:  

1) Apabila F hitung > F tabel dengan signifikansi dibawah 0,05, maka 

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  

2) Apabila F hitung < F tabel dengan signifikansi dibawah 0,05, maka 

variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. 

Hasil uji statistik regresi linier berganda, dan uji hipotesis yang 

telah dilakukan apakah dapat menjawab dari rumusan masalah dalam 

penelitian atau tidak. Kemudian hasil dari pengujian tersebut juga akan 

dikomparasikan dengan teori mengenai variabel bebas (produk 

pembiayaan SPBU Mini, manajemen pembiayaan SPBU Mini dan 

pengembalian pembiayaan SPBU Mini) dengan variabel terikatnya 

(kesejahteraan anggota). Setelah itu, peneliti akan menganalisis apakah 

variabel-variabel tersebut hasil dari pengujian sama dengan teori yang 

telah disebutkan di bab dua atau justru menolak teori tersebut.

 
83 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete, (Semarang: Badan Penerbit Universitas 
Diponegoro, 2013), 99 
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BAB IV 

ANALISIS KUALITATIF 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya  KSPPS Bina Syariah Ummah 

Koperasi Serba Usaha Bina Syariah Ummah, atau yang disingkat 

KBSU mulai beroperasi pada tanggal 17 Januari 2015 di Gresik Jawa 

Timur. Kemudian mendapatkan badan hukum dari SK Mentri Koperasi 

dan UKM RI: 02/BH/XVI.6/437.56/I/2015 dan juga Surat Izin Usaha 

Simpan Pinjam Koperasi yang digunakan sebagai dasar hukum berdirinya 

koperasi: 151/SIUSPK/XVI.6/437.56/XII/2015. KSU Bina Syariah 

Ummah memiliki beberapa jenis usaha mulai dari simpan pinjam, toko 

ritail, kelompok ternak dan usaha-usaha lain.  

Berkat kepercayaan dan kepuasan para mitra, anggota serta 

nasabah diusia yang baru dua tahun KSU Bina Syariah Ummah telah 

memiliki delapan kantor layanan simpan pinjam yang tersebar di beberapa 

wilayah. Kedepan, pengurus akan terus berinovasi guna kemajuan dan 

kesejahteraan bersama. Tentunya perlu dukungan dan kerjasama dari 

semua pihak, mitra, anggota dan nasabah. Sehingga KSU Bina Syariah 

Ummah bisa tetap dan terus bermanfaat bagi sesama. Seiring berjalannya 

waktu berawal dari Koperasi Serba Usaha (KSU) kemudian berganti 

menjadi Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) pada 

tahun 2018. Alamat KSPPS Bina Syariah Ummah adalah: 
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a. Alamat Pusat: Jl. Raya Deandles Brak Wadeng Sidayu Gresik ( Depan 

SPBU Wadeng )   

b. Manager : Muhammad Muslih, S.Pd 

c. Akte Notaris Pendirian Koperasi : AMANDA PUSPITA, SH., M.Kn. 

d. SK Mentri Koperasi dan UKM RI: 02/BH/XVI.6/437.56/I/2015 

e. Surat Izin Usaha Simpan Pinjam Koperasi : 

151/SIUSPK/XVI.6/437.56/XII/2015 

f. Tanda Daftar Perusahaan (TDP) : 13.02.2.64.00555 

g. Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) : 89/437.74/PM/2016 

h. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) : 73.002.406.4-612.000 

2. Visi dan Misi KSPPS Bina Syariah Ummah 

a. Visi KSPPS Bina Syariah Ummah 

Terbentuknya Ekonomi Umat dengan Nilai-Nilai Syariah islam 

terwujudnya Kebersamaan dalam Membangun  Ekonomi Umat dengan 

Landasan Ketaqwaan. 

b. Misi KSPPS Bina Syariah Ummah 

1) Memasyarakatkan dan menerapkan sistem ekonomi syariah dalam 

kehidupan umat 

2) Meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraan umat serta anggota  

3) Memberikan kemudahan dalam membantu mengembangkan 

ekonomi umat dan anggota 

4) Membudayakan tolong menolong dalam kebersamaan untuk 

meningkatkan ekonomi umat 
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5) Melakukan pelayanan dengan cepat, tepat dan amanah untuk 

menuju barokah 

3. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas 

Struktur organisasi pada KSPPS Bina Syariah Ummah adalah 

Sebagai berikut 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi KSPPS Bina Syariah Ummah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur organisasi KSPPS Bina Syariah Ummah Gresik di atas 

mempunyai tugas sebagai berikut:  

a. Branch Manager, merupakan jabatan tertinggi di koperasi memiliki 

tugas pokok menjalankan setiap kebijakan pengurus, bertanggung 

BRANCH MANAGER 

Muhammad Muslih, S.Pd 

MARKETING 

Muhammad Makrus, S.Si 

TELLER 

Musyayatur Rohmah,S.E 

KEUANGAN 

Dzari’tus Saniah, S.E 

HUMAS 

H. Muhammad Rifa’I, S.H 

ADMIN 

Erika Firda Yanti, S.E 
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jawab pada kinerja koperasi cabang, menyusun rencana strategis 

jangka pendek maupun jangka panjang, melakukan control operasional 

koperasi yang dipimpinnya, seperti kas, administrasi pembukuan atau 

logistik, member persetujuan atau penolakan pada proses pembiayaan 

sesuai peraturan yang telah ditetapkan koperasi dan mempunyai tugas 

melakukan pengembangan inovasi produk disetiap cabang. 

b. Admin bertugas menginput data dari ke amplikasi pembiayaan yang 

masuk ke koperasi, dengan kondisi amplikasi pembiayaan tersebut 

sudah berstatus di teriam oleh koperasi. 

c. Keuangan bertugas untuk menerima dan melakukan penginputan dana 

pembayaran yang dilakukan baik berupa pembayaran uang muka 

maupun angsuran. 

d. Teller bertugas melayani penarikan, transfer dan penyetoran uang dari 

anggota. Melakukan pemeriksaan kas dan menghitung transaksi harian 

menggunakan computer atau mesin penghitung. Memproses dan 

memelihara cacatan pembiayaan anggota. Melakukan tugas 

administrasi. 

e. Humas bertugas membuat kesan positif kepada para calon anggota. 

Memberikan pengertian kepada anggota, informasi terkait masalah 

yang ada di koperasi. 

f. Marketing bertugas mempromosikan atau memasarkan dan 

menghimpun dana dari masyarakat. Menyalurkan dana yang sudah 

dihimpun kepada masyarakat, swasta lembaga atau instansi. 
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4. Skema Pembiayaan SPBU Mini 

Skema pembiayaan SPBU Mini adalah menggunakan akad 

Mudārabah. Akad Mudārabah adalah suatu akad antara koperasi dengan 

anggota untuk mengadakan kerja sama usaha,  semua modal dari KSPPS 

Bina Syariah Ummah untuk dikelola oleh anggota yang telah mengadakan 

pembiayaan hasil dari kerja sama tersebut dibagi berdasarkan kesepakatan 

antara KSPPS dengan anggota dan jika ada kerugian tapi tidak karena 

kelalaian oleh pengelola maka kerugian ditanggung KSPPS.  

5. Mekanisme Pembiayaan SPBU Mini 

a. Syarat-syarat pengajuan pembiayaan 

1) KTP (Suami Istri, jika single KTP orang tua) 

2) KK / Surat Nikah 

3) Slip Gaji (bulan terakhir) 

4) Rekening Listrik/PBB 

5) Rekening tabungan 3 bulan terakhir 

b. Prosedur Pembiayaan dan penentuan akad mudārabah 

Pengajuan pembiayaan untuk produk pembiayaan SPBU Mini 

bisa dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 

 

 

 

Gambar 4.2 

Prosedur Pembiayaan SPBU Mini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anggota datang ke kantor KSPPS Bina Syariah Ummah untuk 

mengadakan pembiayaan SPBU Mini dengan akad mudārabah. Calon 

nasabah mempersiapkan persyaratan dokumen. Setelah itu, nasabah 

mengajukan permohonan dengan mengisi formulir permohonan 

pembiayaan SPBU Mini. Formulir berisikan data diri seperti nama, 

alamat lengkap dll. Untuk pembiayaan SPBU Mini tidak ada anggunan 

yang dijaminkan. Kemudian koperasi mengecek apakah calon nasabah 

tersebut telah memenuhi kualifikasi pembiayaan menurut aturan 

koperasi atau tidak. Petugas koperasi bagian lapangan akan melakukan 

survey kerumah calon nasabah. 

Nasabah (1) Bank (2) 

Inovasi Produk 

Pembiayaan SPBU Mini 

berbentuk akad  

mudārabah (3) 

Porsi Laba (5) Porsi Laba 

(6) 

Porsi rugi 

(7) 

Hasil Usaha 

Apabila untung akan dibagi sesuai 

nisbah, apabila rugi ditanggung oleh 

pemilik dana 

Proyek 

Usaha (4) 
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Setelah permohonan pembiayaan telah di setujui bahwa 

nasabah tersebut layak mendapatkan pembiayaan kemudian data 

nasabah akan di input menjadi anggota mitra kerjasama antara KSPPS 

dengan nasabah. Penentuan akad mudārabah antara KSPPS dengan 

anggota pada produk pembiayaan SPBU Mini. Kesepakatan muncul 

karena anggota dengan KSPPS melakukan proyek usaha berupa 

pembiayaan produk SPBU Mini. Porsi keuntungan per-satu liter 

sebesar Rp. 800, keuntungan tersebut dibagi Rp. 400 untuk anggota 

dan Rp. 400 untuk KSPPS Bina Syariah Ummah. Porsi kerugian 

ditanggung oleh KSPPS jadi keuntungan KSPPS dikurangi beban 

servis maka akan muncul keuntungan bersih. Tujuan dari KSPPS Bina 

Syariah Ummah adalah menerapkan prinsip akad mudārabah secara 

murni dan menghindari riba. 

Untuk perhitungan bagi hasil dilasanakan di akhir bulan atau 

setelah stok BBM habis di mesin SPBU Mini. Untuk pengiriman BBM 

ke tempat penjualan di antar langsung oleh KSPPS setelah anggota 

menghubungi petugas pengiriman BBM tujuannya agar memudahkan 

anggota untuk berjualan. Jenis BBM yang dijual adalah pertalite. 

SPBU Mini akan ditarik oleh KSPPS Bina Syariah Ummah 

setelah waktu yang ditentukan habis. Hak milik pembiayaan SPBU 

Mini tetap menjadi milik KSPPS karena akad di awal menggunakan 

prinsip mudārabah. 
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6. Kriteria Calon Anggota 

Kriteria KSPPS Bina Syariah Ummah untuk menentukan bahwa 

nasabah layak diberikan produk pembiayaan SPBU Mini adalah  

a. Character calon anggota koperasi melihat dari hasil wawancara antara 

customer service kepada calon anggota yang hendak mengajukan 

pembiayaan. Character menilai dari calon anggota apakah bisa 

dipercaya dalam menjalani kerjasama dengan KSPPS Bina Syariah 

Ummah. 

b. Capasity menilai calon anggota dari kemampuan anggota dalam 

menjalankan kauangan yang ada pada usaha yang dimilikinya. Apakah 

nasabah tersebut pernah mengalami sebuah permasalahan keuangan 

sebelumnya atau tidak, dimana prinsip ini menilai akan kemampuan 

mengembalikan pembiayaan dan bagi hasilnya kepada KSPPS. 

c. Capital kesepakatan yang dilakukan KSPPS adalah dengan 

menggunakan prinsip mudārabah. Semua persyaratan dan peraturan 

ditentukan oleh KSPPS Bina Syariah Ummah. Jadi, kriteria yang 

ditentukan oleh KSPPS adalah jujur dan dapat dipercaya. 

d. Colleteral kesepakatan kepada calon anggota yang tidak dapat 

mengembalikan pembiayaan. Kriteria KSPPS Bina Syariah Ummah 

jika anggota tidak dapat mengembalikan pembiayaan adalah menarik 

SPBU Mini dari anggota. 

e. Condition pada anggota yang akan diberikan pembiayaan seperti 

kondisi lingkungan keluarga. Kondisi pendapatan per-bulan. Kriteria 
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yang ditentukan oleh KSPPS adalah memberikan pembiayaan kepada 

anggota yang membutuhkan dalam kategori anggota yang kurang 

mampu. 

B. Peranan KSPPS Bina Syariah Ummah untuk meningkatkan 

Kesejahteraan 

Peranan KSPPS Bina Syariah Ummah dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggota adalah memberikan pembiayaan berupa inovasi produk 

pembiayaan SPBU Mini. Di dalam proses pemberian pembiayaan berupa 

inovasi produk pembiayaan SPBU Mini muncul peranan KSPPS Bina Syariah 

Ummah yang lebih terinci yaitu: 

1. Inovasi Produk Pembiayaan SPBU Mini 

Inovasi berangkat dari suatu riset yang dapat dikomersialkan. 

Potensi-potensi yang ada di pedesaan menjadi sangat penting. KSPPS Bina 

Syariah mencari peluang pembiayaan yang bermanfaat bagi masyarakat 

dan bisa membantu meningkatkan kesejahteraan dalam hal perekonomian  

anggota. Pembiayaan tersebut dapat bertambah nilai kemanfaatannya bagi 

anggota. 

Peranan yang dilakukan oleh KSPPS Bina Syariah Ummah salah 

satunya adalah mengeluarkan inovasi produk pembiayaan berupa SPBU 

Mini. Inovasi produk pembiayaan SPBU Mini tersebar di wilayah 

Lamongan dan Gresik. Inovasi produk pembiayaan SPBU Mini dan 

pertalite total pembiayaan tersebut sebesar Rp. 35.000.000,00 diberikan 
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kepada anggota yang sudah  disetujui oleh KSPPS Bina Syariah Ummah. 

Di bawah ini rincian pembiayaan per-anggota 

Tabel 4.1 

Rincian Pembiayaan untuk 1 anggota 

No Nama Barang Jumlah 

1 SPBU, Tandon dan Alat Ukur Rp. 30.000.000 

2 Pertalite Rp. 5.000.000 

Total Rp. 35.000.000 

 

Rincian pembiayaan untuk 1 anggota, pembiayaan tersebut sudah 

berupa SPBU Mini , tandon, alat ukur sebesar Rp. 30.000.000 dan pertalite 

sebesar Rp. 5.000.000 total pembiayaan adalah Rp. 35.000.000. Program 

ini lahir sebagai upaya untuk mencari dan memanfaatkan peluang bisnis 

baru di pedesaan dengan prinsip mudārabah. Program ini dapat memacu 

produktifitas anggota dalam usaha jual beli pertalite. Gambar inovasi 

pembiayaan SPBU Mini di bawah ini: 

Gambar 4.3 

Gambar Anggota dan SPBU Mini 
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2. Manajemen Pembiayaan SPBU Mini 

a. Tahap persiapan 

Sebelum karyawan bagian marketing melakukan pemasaran 

kepada calon anggota. Maka langkah awal yaitu manager memberikan 

arahan dan memberikan edukasi kepada karyawan bagian marketing 

tentang program-program KSPPS dan bagaimana kriteria calon 

anggota yang layak untuk diberikan pembiayaan.  

Dengan adanya edukasi dari karyawan kepada calon nasabah 

dapat memberikan pelayanan yang baik kepada calon nasabah dan 

menumbuhkan minat kepada produk pembiayaan SPBU Mini. Dengan 

memberikan edukasi kepada calon anggota, calon anggota akan tau 

kelebihan-kelebihan jika melakukan pembiayaan di KSPPS Bina 

Syariah Ummah.  

Pengajuan permohonan pembiayaan inovasi produk SPBU 

Mini dengan prinsip mudārabah. Pada tahap ini, calon nasabah 

mengajuka surat permohonan pembiayaan kepada petugas 

pembiayaan. Petugas akan memberikan penjelasan mengenai prosedur 

pembiayaan yang harus dilalui oleh calon nasabah pada saat 

mengajukan permohonan pembiayaan. Pengajuan permohonan 

pembiayaan harus dilengkapi dengan dokumen-dokumen yang 

diperlukan oleh petugas. 

Pembiayaan sebagai bahan pertimbangan pengambilan 

keputusan apakah permohonan pembiayaan yang diajukan dapat 
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dilanjutkan ke tahap berikutnya. Dokumen yang harus diserahkan oleh 

calon nasabah adalah: KTP (Suami Istri, jika single KTP orang tua) 

KK / Surat Nikah, Slip Gaji (bulan terakhir), Rekening Listrik/PBB 

dan Rekening tabungan 3 bulan terakhir. 

b. Tahap analisis pembiayaan 

KSPPS Bina Syariah Ummah tentunya tak ingin salah 

dalam melakukan pemberian pembiayaan. Maka, tim marketing 

melakukan standarisasi yang telah ditetapkan oleh KSPPS Bina 

Syariah Ummah. Proses analisis pembiayaan yang diterapkan oleh 

KSPPS Bina Syariah Ummah. 

Penilaian kelayakan pembiayaan yang dilakukan oleh 

KSPPS didasarkan pada 6C yang meliputi: Character, ciri khas dari 

pembiayaan mudharabah adalah adanya tuntutan rasa saling percaya 

yang tinggi antara nasabah dengan bank. Analis pembiayaan dapat 

memperoleh informasi tentang karakter/watak calon anggota dengan 

cara survey lapangan oleh karyawan kantor. 

Capacity, pada tahap ini keuntunngan ditentukan bersama 

keuntungan sebesar 50 % untuk anggota dan 50% untuk koperasi. 

pendapatan yang diperoleh KSPPS Bina Syariah Ummah berasal dari 

bagi hasil keuntungan usaha yang dikelola anggota sehingga besar 

kecilnya pendapatan KSPPS dari pembiayaan mudārabah sangat 

tergantung pada kemampuan nasabah dalam mengelola usahanya agar 

memberikan keuntungan yang maksimal bagi semua pihak;  
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Capital, dapat diketahui dengan survey petugas ke tempat 

calon anggota. bertanya kepada tetangga calon anggota apakah jujur 

atau tidak.   

Collateral, KSPPS Bina Syariah Ummah tidak adanya 

anggunan jadi untuk menentukan Collateral adalah tempat yang 

dijadikan usaha dan kejujuran anggota. 

Condition of economy, kondisi ekonomi anggota. standart 

koperasi adalah calon nasabah yang religius pada agama. Rumah 

anggota, keadaan anggota dan lingkungan. 

Constrains, bank sebelum memberikanpembiayaan juga 

memperhatikan factor hambatan atau rintangan yang ada pada suatu 

aldaerah atau wilayah tertentu yang menyebabkan suatu proyek tidak 

dapat dilaksanakan. 

c. Tahap Pembiayaan  

Pada tahap pembiayaan ini ditentukan juga akadnya. Penentuan 

akad mudārabah antara KSPPS dengan anggota pada produk 

pembiayaan SPBU Mini. Pemberian pembiayaan kepada anggota 

dilakukan secara bertahap. Tahap pertama 10 orang pada tahun 2016 

lanjut lagi tahap kedua 10 orang lagi pada tahun 2017 sampai 

sekarang.  

3. Jangka Waktu pengembalian 

Jangka waktu pengembalian pembiayaan berisi porsi keuntungan 

dan waktu koperasi menarik SPBU Mini. Pengembalian SPBU Mini 
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ditarik oleh koperasi karena kebanyakan mengalami kerusakan. SPBU 

Mini yang telah rusak dititipkan sementara ke rumah anggota. Pada bulan 

April 2018 proses pengambilan sebanyak 17 SPBU Mini. Selanjutnya, 

November 2018 di ambil semua oleh KSPPS Bina Syariah Ummah 

sebanyak 3 SPBU Mini. 

Jangka waktu pengembalian pada periode 2016-2018 tidak 

ditentukan oleh KSPPS. KSPPS hanya mengambil ketika SPBU Mini 

rusak saja. Jika, SPBU Mini mengalami kerusakan maka anggota tidak 

bisa mendapatkan keuntungan. Jadi, berpengaruh pada kesejahteraan 

ekonomi anggota. 

Tabel 4.2 

Data Jangka Waktu Pembiayaan 2016-2018 

NO 
JANGKA WAKTU PENGEMBALIAN 

PEMBIAYAAN 

1 
Juli 2016 -  April 2018 

2 
Juli 2016 - April 2018 

3 
Juli 2016 -  April 2018 

4 
Juli 2016 -  April 2018 

5 
Juli 2016 -  April 2018 

6 
Juli 2016 -  April 2018 

7 
Juli 2016 - April 2018 

8 
Juli 2016 - April 2018 

9 
Juli 2016 -  April 2018 

10 
Juli 2016 -  November 2017 
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11 
Juli 2017 -  April 2018 

12 
Juli 2017 - April 2018 

13 
Juli 2017 -  November 2017 

14 
Juli 2017 -  April 2018 

15 
Juli 2017 -  April 2018 

16 
Juli 2017 -  April 2018 

17 
Juli 2017 -  November 2017 

18 
Juli 2017 -  April 2018 

19 
Juli 2017 -  April 2018 

20 
Juli 2017 -  Apil 2018 

 

Porsi keuntungan per-satu liter sebesar Rp. 800, keuntungan 

tersebut dibagi Rp. 400 untuk anggota dan Rp. 400 untuk KSPPS Bina 

Syariah Ummah. Porsi kerugian ditanggung oleh KSPPS jadi 

keuntungan KSPPS dikurangi beban servis maka akan muncul 

keuntungan bersih. Untuk data bagi hasil antara anggota dan koperasi 

bisa dilihat didata lampiran. 

Tabel 4.3 

Data kerusakan SPBU per-bulan periode 2016-2018 

Bln  ∑ Bln ∑ Bln ∑ Bln ∑ Bln ∑ 

1 4 6 4 11 2 16 5 21 7 
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2 3 7 4 12 2 17 5   

3 1 8 3 13 2 18 5   

4 2 9 2 14 3 19 5   

5 4 10 2 15 4 20 5   

 

Dari data di atas dapat diketahui kerusakan SPBU Mini periode 

2016-2018. Solusi yang dilakukan oleh KSPPS adalah memperbaiki 

kerusakan tersebut  sebaik mungkin.  

4. Kualitas produk pembiayaan  

Kualitas produk merupakan hal yang perlu mendapat perhatian 

utama dari perusahaan/produsen, mengingat kualitas suatu produk 

berkaitan erat dengan masalah kepuasan konsumen, yang merupakan 

tujuan dari kegiatan pemasaran yang dilakukan perusahaan. Kualitas 

produk menunjukkan ukuran tahan lamanya produk itu, dapat 

dipercayainya produk tersebut, ketepatan produk, mudah mengoperasikan, 

dan memeliharanya serta atribut lain yang dinilai.84 

Cara KSPPS mempertahankan kualitas produk SPBU Mini 

adalah: 

a. Membuat komitmen sebagai pelayanan yang baik untuk anggota 

Pelayanan yang baik untuk anggota, KSPPS membuat akses 

langsung lewat media social, telpon tujuannya memudahkan anggota 
 

84 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Pers,2014),hal. 211 
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berkonsultasi. Jumlah anggota berjumlah 20 yang tersebar di wilayah 

lamongan dan gresik. KSPPS Bina Syariah Ummah membuat 

komitmen untuk memegang teguh pada pelayanan yang baik kepada 

anggota.  

b. Melihat kesalahan dan mencari jalan keluar 

Pembiayaan yang dijalankan oleh KSPPS Bina Syariah 

Ummah adalah inovasi produk pembiayaan SPBU Mini. SPBU 

Mini juga membutuhkan perawatan dan perbaikan. Jika, terjadi 

kerusakan petugas KSPPS langsung cepat tanggap untuk 

menangani SPBU Mini yang rusak tersebut.  

c. Berinvestasi pada pelatihan 
Setiap 1 bulan sekali petugas marketing mengadakan 

kunjungan ke KSPPS Sidogiri. Tujuannya adalah memperluas 

wawasan keilmuan dan pengalaman tentang produk pembiayaan dan 

cara menghimpun dana yang baik untuk kemajuan KSPPS Bina 

Syariah Ummah. Pelatihan rutin dilakukan oleh karyawan setiap akhir 

bulan serta untuk evaluasi kinerja karyawan.  

Kualitas produk akan berpengaruh pada kesejahteraan nasabah 

terbukti jika kualitas yang digunakan dalam usaha penjualan pertalite 

dengan menggunakan SPBU Mini mempunyai kualitas buruk maka akan 

cepat rusak dan tidak ada hasil. Sedangkan, alat tersebut mempunyai 

kualitas baik maka akan tahan lama dan penjualan BBM akan 

mendapatkan hasil yang diinginkan oleh koperasi dan anggota.  
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Gambar 4.4 

Gambar SPBU Mini 

 

 

 

5. Kepercayaan Produk SPBU Mini 

Cara KSPPS untuk menciptakan kepercayaan kepada anggota 

adalah: 

a. Komunikasi  

KSPPS Bina Syariah Ummah memberikan akses langsung 

kepada anggota. Akses langsung dengan telpon dan media social 

seperti WA (Whatsapp). Koperasi cepat tanggap dan merespon setiap 

keluhan anggota. 

b. Inovasi produk pembiayaan yang berbeda 

Inovasi produk pembiayaan SPBU Mini merupakan salah satu 

produk yang dikeluarkan oleh KSPPS Bina Syariah Ummah. Untuk 

skala koperasi pembiayaan tersebut hanya ada di KSPPS Bina Syariah 

Ummah saja. Tujuan KSPPS Bina Syariah Ummah adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota. 

c. KSPPS Bina Syariah Ummah selalu meminta kritik dan saran kepada 

anggota melalui media sosial seperti whatsapp, surat dan SMS. 
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Kritik dan saran sangat diperlukan untuk kemajuan produk 

pembiayaan SPBU Mini. KSPPS menerima setiap kritikan dan saran 

dari anggota. Tujuan KSPPS adalah agar kedepannya bisa lebih lagi. 

d. Menujukan apresiasi kepada anggota 

Jika adanya kerusakan langsung petugas cepat tanggap untuk 

memperbaiki. KSPPS memberikan bonus kepada anggota jika 

penjualan yang didapat melebihi standart KSPPS. Bonus diberikan 

kepada anggota jika penjualan pertalite 5 hari menghabiskan 300 liter 

per-hari. 

6. Kesejahteraan Anggota  

Tujuan KSPPS Bina Syariah Ummah mengeluarkan produk 

pembiayaan SPBU Mini adalah untuk meningkatkan kesejahteran anggota. 

Peningkatan kesejahteraan ekonomi pasti ada. 

a. Tingkat pekerjaan sebelum dan sesudah diberikan inovasi produk 

pembiayaan SPBU Mini 

Tabel 4.4 

Data Responden Berdasarkan pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Presentase 

Pegawai Negeri  - - 

Pegawai Swasta - - 

TNI/POLRI - - 

Petani 10 50% 

Pedagang 10 50% 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 

 

 

 

Total 20 100% 

 

Sebelum diberikan pembiayaan, anggota berprofesi sebagai 

petani 10 orang selebihnya seorang pedagang di pasar 10 orang. 

Sebagai petani dan pedagang dengan modal yang minim dan 

pendapatan yang tidak menentu, setelah adanya pembiayaan inovasi 

produk SPBU Mini masyarakat bisa memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Hanya saja, 50% pembiayaan SPBU Mini digunakan sebagai 

usaha sampingan oleh anggota. SPBU Mini di jaga oleh istri dan 

kepala keluarga mencari usaha lain seperti di pertanian dan 

perdagangan di pasar. Pembiayaan SPBU Mini memberikan dampak 

yang baik kepada anggota, terutama sebagai tambahan pendapatan dan 

mengurangi pengangguran. 

Berdasarkan teori BKKBN anggota yang telah diberikan 

pembiayaan produk pembiayaan SPBU Mini termasuk kategori 

keluarga sejahtera III yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi 

keseluruhan kebutuhan dasar, kebutuhan sosial, psikologisnya dan 

kebutuhan pengembangan tetapi belum dapat memberikan sumbangan 

yang maksimal dan teratur bagi masyarakat dalam bentuk material, 

seperti: sumbangan materi untuk kepentingan sosial kemasyarakatan 

atau yayasan sosial, keagamaan, kesenian, olah raga, pendidikan. 
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b. Dari sisi ekonomi sebelum dan sesudah diberikan produk pembiayaan 

SPBU Mini. 

Untuk  kategori anggota yang pekerjaanya sebagai petani dan 

pedagang pendapatan masih sedikit karena belom bisa memanfaatkan 

sumber daya alam yang ada untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Setelah adanya produk pembiayaan SPBU Mini yang awalnya 

berpenghasilan tidak menentu setelah diberikan pembiayaan 

mengalami peningkatan pendapatan. Untuk lebih jelasnya bisa melihat 

data peningkatan pendapatan pada lampiran belakang 2016-2018. 

Tabel 4.5 

Data Pendapatan Anggota 

No Pendapatan Frekuensi 

1 < 500.000 17 

2 >500.000 - <1.000.000 3 

3 >1.000.000 - < 2.000.000 - 

4 >2.000.0000 - 

 

Dari data di atas dapat diketahui rata-rata pendapatan anggota 

setelah diberikan pembiayaan SPBU Mini periode 2016-2018 adalah < 

500.000 sebanyak 17 anggota. Untuk pendapatan > 500.000 - < 

1.000.000 adalah 3 anggota.  
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C. Analisis Uji Kuantitatif 

Peranan KSPPS Bina Syariah Ummah dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggota adalah memberikan pembiayaan berupa inovasi produk 

pembiayaan SPBU Mini. Di dalam proses pemberian pembiayaan berupa 

inovasi produk pembiayaan SPBU Mini muncul peranan KSPPS Bina Syariah 

Ummah yang lebih terinci yaitu: 

Inovasi berangkat dari suatu riset yang dapat dikomersialkan. Potensi-

potensi yang ada di pedesaan menjadi sangat penting. KSPPS Bina Syariah 

mencari peluang pembiayaan yang bermanfaat bagi masyarakat dan bisa 

membantu meningkatkan kesejahteraan dalam hal perekonomian  anggota. 

Pembiayaan tersebut dapat bertambah nilai kemanfaatannya bagi anggota. 

Peranan yang dilakukan oleh KSPPS Bina Syariah Ummah salah 

satunya adalah mengeluarkan inovasi produk pembiayaan berupa SPBU Mini. 

Inovasi produk pembiayaan SPBU Mini tersebar di wilayah Lamongan dan 

Gresik. Inovasi produk pembiayaan SPBU Mini dan pertalite total pembiayaan 

tersebut sebesar Rp. 35.000.000,00 diberikan kepada anggota yang sudah  

disetujui oleh KSPPS Bina Syariah Ummah. Di bawah ini rincian pembiayaan 

per-anggota 

Tahap persiapan sebelum karyawan bagian marketing melakukan 

pemasaran kepada calon anggota. Maka langkah awal yaitu manager 

memberikan arahan dan memberikan edukasi kepada karyawan bagian 

marketing tentang program-program KSPPS dan bagaimana kriteria calon 

anggota yang layak untuk diberikan pembiayaan.  
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Dengan adanya edukasi dari karyawan kepada calon nasabah dapat 

memberikan pelayanan yang baik kepada calon nasabah dan menumbuhkan 

minat kepada produk pembiayaan SPBU Mini. Dengan memberikan edukasi 

kepada calon anggota, calon anggota akan tau kelebihan-kelebihan jika 

melakukan pembiayaan di KSPPS Bina Syariah Ummah.  

Pengajuan permohonan pembiayaan inovasi produk SPBU Mini 

dengan prinsip mudārabah. Pada tahap ini, calon nasabah mengajuka surat 

permohonan pembiayaan kepada petugas pembiayaan. Petugas akan 

memberikan penjelasan mengenai prosedur pembiayaan yang harus dilalui 

oleh calon nasabah pada saat mengajukan permohonan pembiayaan. 

Pengajuan permohonan pembiayaan harus dilengkapi dengan dokumen-

dokumen yang diperlukan oleh petugas. 

Pembiayaan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan 

apakah permohonan pembiayaan yang diajukan dapat dilanjutkan ke tahap 

berikutnya. Dokumen yang harus diserahkan oleh calon nasabah adalah: KTP 

(Suami Istri, jika single KTP orang tua) KK / Surat Nikah, Slip Gaji (bulan 

terakhir), Rekening Listrik/PBB dan Rekening tabungan 3 bulan terakhir. 

KSPPS Bina Syariah Ummah tentunya tak ingin salah dalam 

melakukan pemberian pembiayaan. Maka, tim marketing melakukan 

standarisasi yang telah ditetapkan oleh KSPPS Bina Syariah Ummah. Proses 

analisis pembiayaan yang diterapkan oleh KSPPS Bina Syariah Ummah. 

Penilaian kelayakan pembiayaan yang dilakukan oleh KSPPS 

didasarkan pada 6C yang meliputi: Character, ciri khas dari pembiayaan 
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mudharabah adalah adanya tuntutan rasa saling percaya yang tinggi antara 

nasabah dengan bank. Analis pembiayaan dapat memperoleh informasi 

tentang karakter/watak calon anggota dengan cara survey lapangan oleh 

karyawan kantor. 

Capacity, pada tahap ini keuntunngan ditentukan bersama keuntungan 

sebesar 50 % untuk anggota dan 50% untuk koperasi. pendapatan yang 

diperoleh KSPPS Bina Syariah Ummah berasal dari bagi hasil keuntungan 

usaha yang dikelola anggota sehingga besar kecilnya pendapatan KSPPS dari 

pembiayaan mudārabah sangat tergantung pada kemampuan nasabah dalam 

mengelola usahanya agar memberikan keuntungan yang maksimal bagi semua 

pihak. 

Capital, dapat diketahui dengan survey petugas ke tempat calon 

anggota. bertanya kepada tetangga calon anggota apakah jujur atau tidak.  

Collateral, KSPPS Bina Syariah Ummah tidak adanya anggunan jadi untuk 

menentukan Collateral adalah tempat yang dijadikan usaha dan kejujuran 

anggota. Condition of economy, kondisi ekonomi anggota. standart koperasi 

adalah calon nasabah yang religius pada agama. Rumah anggota, keadaan 

anggota dan lingkungan. Constrains, bank sebelum memberikanpembiayaan 

juga memperhatikan factor hambatan atau rintangan yang ada pada suatu 

aldaerah atau wilayah tertentu yang menyebabkan suatu proyek tidak dapat 

dilaksanakan. 

Tahap Pembiayaan Pada tahap pembiayaan ini ditentukan juga 

akadnya. Penentuan akad mudārabah antara KSPPS dengan anggota pada 
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produk pembiayaan SPBU Mini. Pemberian pembiayaan kepada anggota 

dilakukan secara bertahap. Tahap pertama 10 orang pada tahun 2016 lanjut 

lagi tahap kedua 10 orang lagi pada tahun 2017 sampai sekarang.  

Jangka waktu pengembalian pembiayaan berisi porsi keuntungan dan 

waktu koperasi menarik SPBU Mini. Pengembalian SPBU Mini ditarik oleh 

koperasi karena kebanyakan mengalami kerusakan. SPBU Mini yang telah 

rusak dititipkan sementara ke rumah anggota. Pada bulan April 2018 proses 

pengambilan sebanyak 17 SPBU Mini. Selanjutnya, November 2018 di ambil 

semua oleh KSPPS Bina Syariah Ummah sebanyak 3 SPBU Mini. 

Jangka waktu pengembalian pada periode 2016-2018 tidak ditentukan 

oleh KSPPS. KSPPS hanya mengambil ketika SPBU Mini rusak saja. Jika, 

SPBU Mini mengalami kerusakan maka anggota tidak bisa mendapatkan 

keuntungan. Jadi, berpengaruh pada kesejahteraan ekonomi anggota. 

Porsi keuntungan per-satu liter sebesar Rp. 800, keuntungan tersebut 

dibagi Rp. 400 untuk anggota dan Rp. 400 untuk KSPPS Bina Syariah 

Ummah. Porsi kerugian ditanggung oleha KSPPS jadi keuntungan KSPPS 

dikurangi beban servis maka akan muncul keuntungan bersih. Untuk data bagi 

hasil antara anggota dan koperasi bisa dilihat didata lampiran. Dari data di atas 

dapat diketahui kerusakan SPBU Mini periode 2016-2018. Solusi yang 

dilakukan oleh KSPPS adalah memperbaiki kerusakan tersebut  sebaik 

mungkin.  

Kualitas produk merupakan hal yang perlu mendapat perhatian utama 

dari perusahaan/produsen, mengingat kualitas suatu produk berkaitan erat 
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dengan masalah kepuasan konsumen, yang merupakan tujuan dari kegiatan 

pemasaran yang dilakukan perusahaan. Kualitas produk menunjukkan ukuran 

tahan lamanya produk itu, dapat dipercayainya produk tersebut, ketepatan 

produk, mudah mengoperasikan, dan memeliharanya serta atribut lain yang 

dinilai. 

Cara KSPPS mempertahankan kualitas produk SPBU Mini adalah 

Membuat komitmen sebagai pelayanan yang baik untuk anggota Pelayanan 

yang baik untuk anggota, KSPPS membuat akses langsung lewat media social, 

telpon tujuannya memudahkan anggota berkonsultasi. Jumlah anggota 

berjumlah 20 yang tersebar di wilayah lamongan dan gresik. KSPPS Bina 

Syariah Ummah membuat komitmen untuk memegang teguh pada pelayanan 

yang baik kepada anggota.  

Pembiayaan yang dijalankan oleh KSPPS Bina Syariah Ummah adalah 

inovasi produk pembiayaan SPBU Mini. SPBU Mini juga membutuhkan 

perawatan dan perbaikan. Jika, terjadi kerusakan petugas KSPPS langsung 

cepat tanggap untuk menangani SPBU Mini yang rusak tersebut.  

Setiap 1 bulan sekali petugas marketing mengadakan kunjungan ke 

KSPPS Sidogiri. Tujuannya adalah memperluas wawasan keilmuan dan 

pengalaman tentang produk pembiayaan dan cara menghimpun dana yang 

baik untuk kemajuan KSPPS Bina Syariah Ummah. Pelatihan rutin dilakukan 

oleh karyawan setiap akhir bulan serta untuk evaluasi kinerja karyawan.  

Kualitas produk akan berpengaruh pada kesejahteraan nasabah terbukti 

jika kualitas yang digunakan dalam usaha penjualan pertalite dengan 
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menggunakan SPBU Mini mempunyai kualitas buruk maka akan cepat rusak 

dan tidak ada hasil. Sedangkan, alat tersebut mempunyai kualitas baik maka 

akan tahan lama dan penjualan BBM akan mendapatkan hasil yang diinginkan 

oleh koperasi dan anggota.  

Cara KSPPS untuk menciptakan kepercayaan kepada anggota adalah 

KSPPS Bina Syariah Ummah memberikan akses langsung kepada anggota. 

Akses langsung dengan telpon dan media social seperti WA (Whatsapp). 

Koperasi cepat tanggap dan merespon setiap keluhan anggota. 

Inovasi produk pembiayaan SPBU Mini merupakan salah satu produk 

yang dikeluarkan oleh KSPPS Bina Syariah Ummah. Untuk skala koperasi 

pembiayaan tersebut hanya ada di KSPPS Bina Syariah Ummah saja. Tujuan 

KSPPS Bina Syariah Ummah adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi anggota. 

KSPPS Bina Syariah Ummah selalu meminta kritik dan saran kepada 

anggota melalui media sosial seperti whatsapp, surat dan SMS. Kritik dan 

saran sangat diperlukan untuk kemajuan produk pembiayaan SPBU Mini. 

KSPPS menerima setiap kritikan dan saran dari anggota. Tujuan KSPPS 

adalah agar kedepannya bisa lebih lagi. 

Menujukan apresiasi kepada anggota jika adanya kerusakan langsung 

petugas cepat tanggap untuk memperbaiki. KSPPS memberikan bonus kepada 

anggota jika penjualan yang didapat melebihi standart KSPPS. Bonus 

diberikan kepada anggota jika penjualan pertalite 5 hari menghabiskan 300 

liter per-hari. 
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Kesejahteraan Anggota tujuan KSPPS Bina Syariah Ummah 

mengeluarkan produk pembiayaan SPBU Mini adalah untuk meningkatkan 

kesejahteran anggota. Peningkatan kesejahteraan ekonomi pasti ada. 

Sebelum diberikan pembiayaan, anggota berprofesi sebagai petani 10 

orang selebihnya seorang pedagang di pasar 10 orang. Sebagai petani dan 

pedagang dengan modal yang minim dan pendapatan yang tidak menentu, 

setelah adanya pembiayaan inovasi produk SPBU Mini masyarakat bisa 

memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Hanya saja, 50% pembiayaan SPBU Mini digunakan sebagai usaha 

sampingan oleh anggota. SPBU Mini di jaga oleh istri dan kepala keluarga 

mencari usaha lain seperti di pertanian dan perdagangan di pasar. Pembiayaan 

SPBU Mini memberikan dampak yang baik kepada anggota, terutama sebagai 

tambahan pendapatan dan mengurangi pengangguran. 

Berdasarkan teori BKKBN anggota yang telah diberikan pembiayaan 

produk pembiayaan SPBU Mini termasuk kategori keluarga sejahtera III yaitu 

keluarga yang telah dapat memenuhi keseluruhan kebutuhan dasar, kebutuhan 

sosial, psikologisnya dan kebutuhan pengembangan tetapi belum dapat 

memberikan sumbangan yang maksimal dan teratur bagi masyarakat dalam 

bentuk material, seperti: sumbangan materi untuk kepentingan sosial 

kemasyarakatan atau yayasan sosial, keagamaan, kesenian, olah raga, 

pendidikan. 

Dari sisi ekonomi sebelum dan sesudah diberikan produk pembiayaan 

SPBU Mini. Untuk  kategori anggota yang pekerjaanya sebagai petani dan 
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pedagang pendapatan masih sedikit karena belom bisa memanfaatkan sumber 

daya alam yang ada untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Setelah adanya 

produk pembiayaan SPBU Mini yang awalnya berpenghasilan tidak menentu 

setelah diberikan pembiayaan mengalami peningkatan pendapatan. Untuk 

lebih jelasnya bisa melihat data peningkatan pendapatan pada lampiran 

belakang 2016-2018. Dari data di atas dapat diketahui rata-rata pendapatan 

anggota setelah diberikan pembiayaan SPBU Mini periode 2016-2018 adalah 

< 500.000 sebanyak 17 anggota. Untuk pendapatan > 500.000 - < 1.000.000 

adalah 3 anggota.  
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BAB V 

ANALISIS KUANTITATIF 

D. Pembahasan Uji Kuantitatif 

1. Uji Kuantiatif 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas adalah uji yang digunakan untuk menujukan 

sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatana alat ukur yang 

digunakan dalam suatu penelitian mengukur apa yang ingin diukur. 

Pengujian penelitian ini menggunakan Person Product Moment 

Corelation, dimana alat ukur atau kuesioner dikatakan valid apabila 

nilai r hitung <  r tabel. Jumlah responden diperoleh 20 responden, 

maka r tabel dalam penelitian ini adalah (N-2) = 20-2 = 18, jadi r tabel 

dalam penelitian ini adalah 0,443. 

1) Inovasi Produk Pembiayaan SPBU Mini 

Tabel 5.1 

Data Responden Berdasarkan Inovasi Produk Pembiayaan SPBU 

Mini 

Item 

Pertanyaan 
R.hitung Sig. Keterangan 

P1 0,646 0,443 Valid 

P2 0,688 0,443 Valid 

P3 0,898 0,443 Valid 

P4 0,583 0,443 Valid 
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P5 0,698 0,443 Valid 

P6 0,898 0,443 Valid 

P7 0,793 0,443 Valid 

 

2) Manajemen Pembiayaan SPBU Mini 

Tabel 5.2 

Data Responden Berdasarkan Manajemen Pembiayaan SPBU Mini 

Item 

Pertanyaan 
R.hitung Sig. Keterangan 

P1 0,804 0,443 Valid 

P2 0,845 0,443 Valid 

P3 0,659 0,443 Valid 

P4 0,647 0,443 Valid 

P5 0,507 0,443 Valid 

P6 0,840 0,443 Valid 

P7 0,586 0,443 Valid 

 

3) Jangka Waktu Pengembalian 

Tabel 5.3 

Responden Berdasarkan Jangka Waktu Pengembalian 

Item 

Pertanyaan 
R.hitung Sig. Keterangan 
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P1 0,728 0,443 Valid 

P2 0,514 0,443 Valid 

P3 0,738 0,443 Valid 

P4 0,842 0,443 Valid 

 

4) Kualitas Produk Pembiayaan 

Tabel 5.4 

Data Responden Berdasarkan Kualitas Produk Pembiayaan 

Item 

Pertanyaan 
R.hitung Sig. Keterangan 

P1 0,865 0,443 Valid 

P2 0,572 0,443 Valid 

P3 0,781 0,443 Valid 

P4 0,538 0,443 Valid 

P5 0,504 0,443 Valid 

 

5) Kepercayaan 

Tabel 5.5 

Data Responden Berdasarkan Kepercayaan 

Item 

Pertanyaan 
R.hitung Sig. Keterangan 

P1 0,646 0,443 Valid 

P2 0,688 0,443 Valid 
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P3 0,898 0,443 Valid 

 

2) Kesejahteraan 

Tabel 5.6 

Data Responden Berdasarkan Kesejahteraan 

Item 

Pertanyaan 
R.hitung Sig. Keterangan 

P1 0,709 0,443 Valid 

P2 0,814 0,443 Valid 

P3 0,741 0,443 Valid 

P4 0,468 0,443 Valid 

P5 0,458 0,443 Valid 

P6 0,562 0,443 Valid 

P7 0,618 0,443 Valid 

P8 0,650 0,443 Valid 

 
b. Uji Reliabilitas 

Tabel 5.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Nilai Crunbach 

Alpha 
Nilai Alpha Keterangan 

X1 0,865 0,60 Reliable  

X2 0, 829 0,60 Reliable 
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X3 0,640 0,60 Reliable 

X4 0,669 0,60 Reliable 

X5 0,715 0,60 Reliable 

Y 0,746 0,60 Reliable 

 

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji reliabilitas di atas berdasarkan 

dengan menggunakan SPSS Ver. 16, nilai Crunbach Alpha 

menujukkan X1,X2,X3,X4,X5 dan Y lebih besar dari 0,60. Data di 

atas dapat disimpulkan bahwa pertanyaan dan pernyataan pada 

kuesioner dikatakan reliable. Kriteria pada instrument penelitian 

dikatakan reliable dengan menggunakan teknik Crunbach Alpha 

apabila memiliki nilai  ≥ 0,60 dengan nilai signifikan 5%. 

2. Analisa Kuantitatif 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Untuk melihat tingkat kenormalan suatu data atau dapat 

dikatakan berdistribusi normal atau tidaknya suatu data maka 

digunakan uji normalitas. Pada penelitian menggunakan uji 

normalitas kolmogrorf smirnov. Data yang dinyatakan berdistribusi 

normal jika nilai signifikan atau sig. ≤ 0,05 tidak berdistribusi 

normal dan sebaliknya jika sig. ≥ 0,05 maka dinyatakan 

berdistribusi  normal. 
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Tabel 5.8 

Data Uji Kolmogrof Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz
ed Residual 

N 20 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.48302330 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .121 

Positive .110 

Negative -.121 

Kolmogorov-Smirnov Z .540 

Asymp. Sig. (2-tailed) .932 

a. Test distribution is Normal.  

   
 

Pada tabel 4.12 di atas berdasakan hasil uji normalitas 

diketahui nilai signifikasi 0,932 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bedistribusi normal. 

Gambar 5.1 

Data Normalitas Plot 
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Menurut Imam Ghozali (2011: 361) data ploting dikatakan 

berdistribusi normal maka titik-titik mengikuti garis diagonal. 

Dapat dilihat data ploting di atas menujukan titik-titik mengikuti 

garis diagonal maka dapat disimpulkan data tersebut dinyatakan 

normal. 

2) Uji Multikoleritas 

 
Uji yang digunakan untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu 

model regresi linier berganda. Uji Multikoliniaritas ini dapat dinilai 

dari nilai Tolerance Valuae atau dapat juga diketahui dengan nilai 

VIF (Varian Inflation Factor), jika nilai tolerance ≤ 0,1 atau sama 

dengan VIF ≥ 10 maka tidak terjadi multikoleritas. 

Tabel 5.9 

Hasil Uji Multikoleritas  

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 

Tole
ranc

e VIF 

1 (Constant) 11.785 5.195  2.268 .040   

X1 .027 .124 .029 .216 .832 .782 1.279 

X2 -.067 .147 -.073 -.455 .656 .546 1.832 

X3 -.286 .276 -.198 -1.037 .317 .389 2.569 
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X4 1.329 .241 1.090 5.508 .000 .364 2.751 

X5 -.251 .481 -.129 -.523 .609 .235 4.262 

a. Dependent 
Variable: Y 
 

      

Dilihat hasil uji multikoleritas di atas, nilai tolerance pada 

variabel X1 adalah 0,782, X2 adalah 0,546, X3 adalah 0,389, X4 

adalah 0,364, X5 adalah 0,235. Sehingga dapat simpulkan data 

tersebut menujukan tidak terjadi adanya gejala multikorelitas pada 

setiap variabel bebasnya, karena pada tabel tolerance ≥  0,1  dan 

VIF ≤ 10. 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik. Untuk mengetahui hasil uji 

Heteroskedastisitas yakni jika nilai sig. > 0,05 tidak terjadi 

Heteroskedastisitas dan jika nilai sig. < 0,05 terjadi 

heteroskedesitas. 

Tabel 5.10 

Data Uji Heteroskedastisitas Glejser 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B 
Std. 

Error Beta   

1(Consta
nt) 

-1.052 2.468 
 

-.426 .676 
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X1 .015 .059 .069 .252 .804 

X2 .078 .070 .363 1.117 .283 

X3 -.142 .131 -.416 -1.082 .298 

X4 -.024 .115 -.082 -.206 .840 

X5 .214 .229 .465 .937 .365 

a. Dependent 
Variable: RES2 

    

 
Jadi data pada tabel 4.14 di atas dapat disimpulkan bahwa 

X1 sebesar Sig. 0,676 > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

X2 sebesar Sig. 283 > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

X3 sebesar Sig. 0,298 >0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

X4 sebesar Sig. 0,840 > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

X5 sebesar Sig. 0,365 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 

heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

Gambar 5.2 

Data Heteroskedastisitas Scatteplot 

  
Menurut Imam Ghozali (2011: 139)  tidak terjadi 

heterokedesitas yaitu tidak ada pola yang jelas bergelombang 
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melebar kemudian menyempit pada gambar scatterplots, serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka pada sumbu Y. Data di 

atas dapat dianalisis titik-titik tidak ada yang melebar atau 

menyempit dan melebar jadi data di atas dapat di simpulakan  tidak 

ada terjadi heterokedesitas. 

4) Uji Autokelerasi 

Menurut Imam Ghozali (2011: 111) tidak ada gejala auto 

korelasi jika nilai Durbin Watson terletak antara dU sampai dengan 

(4-dU). Jika d (durbin Watson) lebih lebih kecil dari dL atau lebih 

besar dari (4-dL) maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat 

autokorelasi. Jika d (durbin watson) terletak antara dU dan (4-dU), 

maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi. 

Jika d (durbin watson) terletak antara dL dan dU atau diantara (4-

dU) dan (4-dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.  

Tabel 5.11 

Data Autokorelasi 
 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .895a .801 .730 1.728 1.125 

a. Predictors: (Constant), X5, X1, 
X2, X3, X4 

  

b. Dependent Variable: Y    

 
Nilai dicari pada distribusi pada Durbin Watson k (5), n 

(20) dengan signifikasi 5%.  Maka ditemukan nilai dL sebesar 
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0,7918 dan dU sebesar 1,9908. Nilai durbin watson (d) sebesar 

1.125 lebih kecil dari batas (dU) yakni 1,9908 dan kurang dari (4-

dU) 4-1,9908 = 2,0092 tapi lebih besar dari batas (dL) 0,7918. 

Dapat disimpulkan bahwa data durbin Watson di atas tidak adanya 

autokorelasi karena nilai diantara dL dan dU. 

b. Regresi Linier Berganda 

Uji linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

hubungan antara sebuah dependent variabel yaitu hubungan antara 

inovasi produk SPBU Mini (X1), manajemen pembiayaan (X2), jangka 

waktu pengembalian (X3), kualitas produk pembiayaan (X4) dan 

kepercayaan (X5) terhadap kesejahteraan anggota  diukur dengan 

menggunakan SPSS 19,sebagai berikut: 

Tabel 5.12 

Data Hasil Uji Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts 

T 
Sig

. B 
Std. 

Error Beta 

1(Constant) 11.785 5.195  2.268 .040 

X1 .027 .124 .029 .216 .832 

X2 -.067 .147 -.073 -.455 .656 

X3 -.286 .276 -.198 -1.037 .317 

X4 1.329 .241 1.090 5.508 .000 

X5 -.251 .481 -.129 -.523 .609 
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Perhitungan pada tabel 4.16 di atas, diperoleh persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = α + �1X1+ �2X2+ �3X3+ �4X4+ �5X5+e 

Y = (11.785) + 0,027 – 0.067 – 0,286 + 1,329 – 0,251 

1) Nilai konstanta α sebesar 11.785 (positif),  

Maka inovasi produk SPBU Mini (X1), manajemen 

pembiayaan (X2), jangka waktu pengembalian (X3), kualitas 

produk pembiayaan (X4) dan kepercayaan (X5) nilainya 0,040. 

Bila variabel independen naik atau berpengaruh dalam satu satuan, 

maka variabel kesejahteraan akan naik atau terpenuhi. Artinya, 

masih ada pengaruh kesejahteraan anggota untuk pembiayaan 

SPBU Mini walaupun nilai X1, X2,X3,X4,X5 terhadap Y bernilai 

0,40. 

2) Inovasi Produk Pembiayaan SPBU Mini (X1) = 0,027 

�1 nilai regresi X1 sebesar 0,027 artinya setiap 1 unit nilai 

inovasi produk pembiayaan SPBU Mini (X1) . Maka, variabel 

kesejahteraan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,027 atau 

27%. Koefisien bernilai positif artinya antara variabel inovasi 

produk pembiayaan SPBU Mini (X1) dan kesejahteraan (Y) 

mempunyai hubungan positif. Kenaikan nilai koefisien inovasi 

produk pembiayaan SPBU Mini (X1) akan mengakibatkan 

kenaikan kesejahteraan anggota (Y). 

a. Dependent Variable: Y     
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3) Manajemen Pembiayaan (X2) = – 0.067 

�2 nilai regresi X2 sebesar – 0.067 artinya setiap nilai 1 unit 

manajemen pembiayaan (X2). Maka, kesejahteraan anggota (Y) 

akan mengalami penurunan sebesar – 0,067 atau -67%. Koefisien 

bernilai negatif artinya antara manajemen pembiayaan (X2) dan 

kesejahteraan (Y) mempunyai hubungan negatif. Penurunan nilai 

koefisien manajemen pembiayaan (X2) akan mengakibatkan 

penurunan pada kesejahteraan anggota (Y). 

4) Jangka Waktu Pengembalian (X3) = – 0,286 

�3 nilai regresi X3 sebesar = – 0,286 artinya setiap nilai 1 

unit jangka waktu pengembalian (X3). Maka, kesejahteraan 

anggota akan mengalami penurunan – 0,286 atau -28%. Koefisien 

bernilai negatif artinya antara jangka waktu pengembalian 

pembiayaan (X3) dan kesejahteraan (Y) mempunyai hubungan 

negatif. Penurunan nilai koefisien jangka waktu pengembalian 

(X3) akan mengakibatkan penurunan pada kesejahteraan anggota 

(Y). 

5) Kualitas Produk Pembiayaan (X4) = 1,329 

�4 nilai regresi X4 sebesar = 1,329 artinya setiap satu unit 

kualitas produk pembiayaan (X4). Maka, kesejahteraan anggota 

akan mengalami peningkatan sebesar 1,329 atau 132%. Koefisien 

bernilai positif artinya antara kualitas produk pembiayaan (X4) dan 

kesejahteraan (Y) mempunyai hubungan positif. Peningkatan nilai 
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koefisien kualitas produk pembiayaan (X4) akan mengakibatkan 

peningkatan pada kesejahteraan anggota (Y). 

6) Kepercayaan (X5) = – 0,251  

�6 nilai regresi X6 sebesar =  -0,251 artinya setiap 1 unit 

kepercayaan (X5). Maka, kesejahteraan anggota akan mengalami 

penurunan sebesar – 0,251 atau -0,25%. Koefisien bernilai negatif 

artinya antara kepercayaan (X5) dan kesejahteraan mempunyai 

hubungan negatif. Peningkatan nilai koefisien kepercayaan (X5) 

akan mengakibatkan penurunan pada kesejahteraan(Y). 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi untuk mengukur besar prosentase 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara simultan 

maka digunakan R2. 

Tabel 5.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .895a .801 .730 1.728 1.125 

a. Predictors: (Constant), X5, X1, X2, X3, 
X4 

  

b. Dependent Variable: Y    

 
Berdasarkan tabel 4.17 hasil uji koefisien determinasi di atas 

dapat diketahui bahwa R square (R2) sebesar 0.801 atau 80,1%  yang 

menujukan terdapat pengaruh antara inovasi produk pembiayaan 

SPBU Mini (X1), manajemen pembiayaan (X2), jangka waktu 
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pengembalian (X3), kualitas produk pembiayaan (X4) dan 

kepercayaan (X5) terhadap kesejahteraan (Y). Untuk selebihnya 19,9% 

dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian 

ini. 

d. Uji Hipotesis  

1) Uji T (Uji Parsial) 

Yang bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh 

masing-masing variabel bebasnya yakni inovasi produk 

pembiayaan SPBU Mini (X1), manajemen pembiayaan (X2), 

jangka waktu pengembalian (X3), kualitas produk pembiayaan 

(X4) dan kepercayaan (X5) secara sendiri-sendiri terhadap variabel 

kesejahteraan anggota (Y). Adapun hasil output uji T dengan 

menggunakan SPSS 16. 

Tabel 5.14 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 

Error Beta 

 1 (Constant) 11.785 5.195  2.268 .040 

X1 .027 .124 .029 .216 .832 

X2 -.067 .147 -.073 -.455 .656 

X3 -.286 .276 -.198 -1.037 .317 

X4 1.329 .241 1.090 5.508 .000 
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Uji T dinyatakan berpengaruh apabila t hitung > t hitung 

maka H dinyatakan berpengaruh dengan standar Sig. > 0,05. 

Begitu sebaliknya t hitung < t tabel maka H tidak berpengaruh 

dengan standart Sig. < 0,05. Mencari angka degree of freedom (df) 

dengan menggunakan rumus (df= n – k), df= 20-2= 18 jadi df= 18. 

Dapat dilihat pada t tabel df = 18 maka dapat dilihat urutan t 

tabelnya adalah 2.10092. 

H0 = adanya pengaruh peranan yang signifikan 

H1 = tidak adanya pengaruh peranan yang signifikan  

a) Peranan variabel inovasi produk pembiayaan SPBU Mini (X1) 

terhadap kesejahteraan anggota (Y). Dilihat dari tabel 4.18 di 

atas menujukan t hitung variabel X1 sebesar 0,216. Hal ini t 

hitung 0,216 < t tabel 2,1009 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel inovasi 

produk pembiayaan SPBU Mini (X1) tidak ada pengaruh 

peranan yang signifikan terhadap peningkatan  kesejahteraan 

anggota. 

b) Peranan variabel manajemen pembiayaan (X2) terhadap 

kesejahteraan anggota (Y). Dilihat pada tabel 4.18 di atas 

menujukan t hitung dari variabel X2 sebesar -0,455. Hal ini t 

hitung -0,455 < t tabel 2,1009 maka H0 ditolak sedangkan H1 

X5 -.251 .481 -.129 -.523 .609 

a. Dependent Variable: Y     
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diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan variabel 

manajemen pembiayaan (X2) tidak ada pengaruh peranan yang 

signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan anggota. 

c) Peranan variabel jangka waktu pengembalian pembiayaan (X3) 

terhadap kesejahteraan anggota (Y). Dilihat pada tabel 4.18 di 

atas menujukan t hitung dari variabel X3 sebesar -1.037. Hal 

ini t hitung -1.037 < t tabel 2,1009 maka H0 ditolak sedangkan 

H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan variabel 

jangka waktu pengembalian pembiayaan (X3) tidak ada 

pengaruh peranan yang signifikan terhadap peningkatan 

kesejahteraan anggota (Y). 

d) Peranan variabel kualitas produk pembiayaan (X4) terhadap 

kesejahteraan anggota (Y). Dilihat pada tabel 4.18 di atas 

menujukan t hitung dari variabel X4 sebesar 5.508. Hal ini t 

hitung 5.508 > t tabel 2,1009 maka H0 diterima sedangkan H1 

ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan variabel kualitas 

produk pembiayaan (X4) ada pengaruh peranan yang signifikan 

terhadap peningkatan kesejahteraan anggota (Y). 

e) Peranan variabel kepercayaan (X5) terhadap kesejahteraan 

anggota (Y). Dilihat pada tabel 4.18 di atas menujukan t hitung 

dari variabel X5 sebesar -0,253. Hal ini t hitung 0,253 < t tabel 

2,1009 maka H0 ditolak sedangkan H1 diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan tidak 
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ada pengaruh peranan yang signifikan terhadap peningkatan 

kesejahteraan anggota (Y). 

2) Uji F (Simultan) 

Uji F bertujuan untuk menguji apakah variabel 

independen yakni inovasi produk pembiayaan SPBU Mini (X1), 

manajemen pembiayaan (X2), jangka waktu pengembalian (X3), 

kualitas produk pembiayaan (X4) dan kepercayaan (X5) 

berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel 

dependen Kesejahteraan anggota (Y). Hasil output uji F dengan 

menggunakan SPSS 16. 

Tabel 5.14 

Data Uji F (simultan) 

 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regressio
n 

168.012 5 33.602 11.258 .000a 

Residual 41.788 14 2.985   

Total 209.800 19    

a. Predictors: (Constant), X5, X1, 
X2, X3, X4 

   

b. Dependent Variable: Y     

 
Apabila tabel f hitung > f tabel dan nilai Sig. < 0,05, maka 

hipotesis diterima. Tabel f hitung < f tabel dan nilai Sig. > 0,05, 

maka hipotesis tidak diterima. Untuk menentukan f tabel dengan 
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rumus t tabel = F (k; n-k) = (5; 20-2) = (2; 18), maka dapat 

dihasilkan t tabel = 2,77. Dari tabel di atas menujukan f hitung 

11,258 > f tabel 2,77 dan Sig. 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa  H0 diterima sedangkan H1 ditolak, dapat 

diartikan bahwa peranan pada variabel inovasi produk pembiayaan 

SPBU Mini (X1), manajemen pembiayaan (X2), jangka waktu 

pengembalian (X3), kualitas produk pembiayaan (X4) dan 

kepercayaan (X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan anggota (Y). 

E. Analisis Kuantitatif 

Yang bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya yakni inovasi produk pembiayaan SPBU Mini (X1), 

manajemen pembiayaan (X2), jangka waktu pengembalian (X3), kualitas 

produk pembiayaan (X4) dan kepercayaan (X5) secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel kesejahteraan anggota (Y). Adapun hasil output uji T dengan 

menggunakan SPSS 16. 

Uji T dinyatakan berpengaruh apabila t hitung > t hitung maka H 

dinyatakan berpengaruh dengan standar Sig. > 0,05. Begitu sebaliknya t hitung 

< t tabel maka H tidak berpengaruh dengan standart Sig. < 0,05. Mencari 

angka degree of freedom (df) dengan menggunakan rumus (df= n – k), df= 20-

2= 18 jadi df= 18. Dapat dilihat pada t tabel df = 18 maka dapat dilihat urutan 

t tabelnya adalah 2.10092. 
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H0 = adanya pengaruh peranan yang signifikan. H1 = tidak adanya 

pengaruh peranan yang signifikan. Peranan variabel inovasi produk 

pembiayaan SPBU Mini (X1) terhadap kesejahteraan anggota (Y). Dilihat dari 

tabel 4.18 di atas menujukan t hitung variabel X1 sebesar 0,216. Hal ini t 

hitung 0,216 < t tabel 2,1009 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel inovasi produk pembiayaan 

SPBU Mini (X1) tidak ada pengaruh peranan yang signifikan terhadap 

peningkatan  kesejahteraan anggota. Peranan variabel manajemen pembiayaan 

(X2) terhadap kesejahteraan anggota (Y). Dilihat pada tabel 4.18 di atas 

menujukan t hitung dari variabel X2 sebesar -0,455. Hal ini t hitung -0,455 < t 

tabel 2,1009 maka H0 ditolak sedangkan H1 diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan variabel manajemen pembiayaan (X2) tidak ada pengaruh 

peranan yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan anggota.  

Peranan variabel jangka waktu pengembalian pembiayaan (X3) 

terhadap kesejahteraan anggota (Y). Dilihat pada tabel 4.18 di atas menujukan 

t hitung dari variabel X3 sebesar -1.037. Hal ini t hitung -1.037 < t tabel 

2,1009 maka H0 ditolak sedangkan H1 diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan variabel jangka waktu pengembalian pembiayaan (X3) tidak ada 

pengaruh peranan yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan anggota 

(Y).  

Peranan variabel kualitas produk pembiayaan (X4) terhadap 

kesejahteraan anggota (Y). Dilihat pada tabel 4.18 di atas menujukan t hitung 

dari variabel X4 sebesar 5.508. Hal ini t hitung 5.508 > t tabel 2,1009 maka 
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H0 diterima sedangkan H1 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

variabel kualitas produk pembiayaan (X4) ada pengaruh peranan yang 

signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan anggota (Y). 

Peranan variabel kepercayaan (X5) terhadap kesejahteraan anggota 

(Y). Dilihat pada tabel 4.18 di atas menujukan t hitung dari variabel X5 

sebesar -0,253. Hal ini t hitung 0,253 < t tabel 2,1009 maka H0 ditolak 

sedangkan H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel 

kepercayaan tidak ada pengaruh peranan yang signifikan terhadap peningkatan 

kesejahteraan anggota (Y). 

Uji F bertujuan untuk menguji apakah variabel independen yakni 

inovasi produk pembiayaan SPBU Mini (X1), manajemen pembiayaan (X2), 

jangka waktu pengembalian (X3), kualitas produk pembiayaan (X4) dan 

kepercayaan (X5) berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap 

variabel dependen Kesejahteraan anggota (Y). Hasil output uji F dengan 

menggunakan SPSS 16. 

Apabila tabel f hitung > f tabel dan nilai Sig. < 0,05, maka hipotesis 

diterima. Tabel f hitung < f tabel dan nilai Sig. > 0,05, maka hipotesis tidak 

diterima. Untuk menentukan f tabel dengan rumus t tabel = F (k; n-k) = (5; 20-

2) = (2; 18), maka dapat dihasilkan t tabel = 2,77. Dari tabel di atas menujukan 

f hitung 11,258 > f tabel 2,77 dan Sig. 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa  H0 diterima sedangkan H1 ditolak, dapat diartikan bahwa 

peranan pada variabel inovasi produk pembiayaan SPBU Mini (X1), 

manajemen pembiayaan (X2), jangka waktu pengembalian (X3), kualitas 
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produk pembiayaan (X4) dan kepercayaan (X5) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan anggota (Y). 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Peranan KSPPS Bina Syariah Ummah untuk meningkatkan 

kesejahteraan adalah mengeluarkan inovasi produk pembiayaan SPBU Mini, 

manajemen pembiayaan yang baik, jangka waktu pengembalian sesuai 

kesepakatan anggota dan koperasi, kualitas produk pembiayaan yang baik dan 

menciptakan kepercayaan kepada anggota.  

Peranan KSPPS Bina Syariah Ummah terhadap kesejahteraan 

anggota studi kasus inovasi produk pembiayaan SPBU Mini. Penulis 

mengambil variabel besarnya dari peranan yaitu inovasi produk pembiayaan 

SPBU Mini (X1), manajemen pembiayaan (X2), jangka waktu pengembalian 

(X3), kualitas produk pembiayaan (X4) dan kepercayaan (X5) terhadap 

variabel kesejahteraan anggota (Y). Dihitung secara parsial hasilnya adalah 

X1,X2,X3,X5 tidak adanya pengaruh secara signifikan. Tapi, variabel X4 

yaitu kualitas produk didapat hasil t hitung sebesar 5.508. Hal ini t hitung 

5.508 > t tabel 2,1009 maka H0 diterima sedangkan H1 ditolak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan variabel kualitas produk pembiayaan ada 

pengaruh peranan yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan anggota 

(Y). 

Untuk menguji secara simultan dengan uji f tabel dengan rumus t 

tabel = F (k; n-k) = (5; 20-2) = (2; 18), maka dapat dihasilkan t tabel = 2,77. 

Dari tabel di atas menujukan f hitung 11,258 > f tabel 2,77 dan Sig. 0,000 < 
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0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa  H0 diterima sedangkan H1 

ditolak, dapat diartikan bahwa peranan pada variabel inovasi produk 

pembiayaan SPBU Mini (X1), manajemen pembiayaan (X2), jangka waktu 

pengembalian (X3), kualitas produk pembiayaan (X4) dan kepercayaan (X5) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan anggota (Y). 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas penulis memberikan beberapa saran, sebagai 

berikut: 

1. Inovasi produk pembiyaan SPBU Mini diperbanyak jumlah pembiayaan 

kepada anggota tidak cukup 20 anggota saja yang diberikan pembiayaan 

jadi masyarakat bisa leih bbanyak yang bisa dibantu. 

2. Jangka waktu pengembalian juga seharusnya ada batas waktu 

pengembalian, koperasi tidak menunggu rusak dulu baru diambil, kalo 

misalkan pengembalian diberikan ada batas waktu pengembalian, koperasi 

bisa membantu lebih banyak lagi masyarakat yang membutuhkan. 

3. Manajemen pembiayaan menurut penulis perlu adanya anggunan agar 

anggota yang dibeikan pembiayaan lebih bisa bertanggung jawab. 

4. Penelitian ini hanya melihat dari segi peranannya saja apakah ada peranan 

KSPPS Bina Syariah Ummah terhadap kesejahteraan anggota. Maka pelu 

adanya penelitian lebih lanjut tentang kendala-kendala, pembiayaan 

bermasalah. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abakin. Koperasi Indonesia, (Bahan Ajar Pelatihan Koperasi, Dinas Koperasi 

dan UKM Kota Pekanbar. Pekanbaru: Multi Riawsarana, 2007.  

Amalia, Euis. keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam, Penguatan Peran LKM 

dan UKM di Indonesia.  Jakarta: Rajawali Press, 2009. 

Alma, Buchari, et al. Manajemen Bisnis Syariah. Bandung : Alfabeta, 2009. 

Abdulsyani, Sosiologi: Sistematika, Teori, dan Terapan. (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2012. 

Antonio, Muhammad Syafi’i. Bank Syariah: dari Teori ke Praktik. Jakarta: Gema 
Insani Press, 2001. 

al-JaziriAbdurrahman. Fiqh ‘ala Madzahib al-Arba’ah, Juz III. Beirut: Dar al-
Qalam, t.th,. 

Buchori.Nur S. Koperasi Syariah Teori dan Praktik. Jakarta: Aufa Media , 2012 

Dewan Pimpinan Nasional (DPN), Asosiasi Pengacara Syariah Indonesia (APSI), 
Menyoal Regulasi Koperasi Syariah, dari KJKS ke KSPPS. Jakarta, 2016. 

Dusuki, A.W. and N.I. Abdullah. “Maqasid al-Shariah, Maslahah, and corporate 
social responsibility” Vol. 1. American Journal of Islamic Social Sciences, 
(2007). 

Duverger, Maurice. Sosiologi Politik. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010. 

Gujarati D.N. Basic Econometrics. Alihbahasa Sumarno Zain, Cetakan Keenam. 
Jakarta: PT. Erlangga, 1999. 

Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariete. Semarang: Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro, 2013. 

Hafidudin, Didin. Manajemen Syariah dalam Praktik. Jakarta : Gema Insani, 
2005. 

Huda,Qomarul. Fiqh Muamala. Yogyakarta : Teras, 2011. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Kasmir. Manajemen Perbankan. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2000. 

Karim, Adiwarman. Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2013. 

Muhid, Abdul. Analisis Statistik. Surabaya: Zifatama Publishing, 2012. 

Muhammad. Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Pada Bank 

Syariah, Cet. III. Yogyakarta : UII Press, 2006. 

Muhammad. Manajemen Dana Bank Syariah. Yogyakarta: Ekonisisa, t.tb. 

Nur, Indriantoro dan Bambang Supomo. Metodologi Penelitian Bisnis: untuk 

Akuntansi dan Manajeme.Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2011. 

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 
Nomor 16/per/M.KUKM/IX/2015.  

Peraturan Pemerintah. Peraturan Menteri NegeraKoperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengan No. 06/per/KUKM/I/2007 

Philip, Kotler, & Garry Amstrong. Dasar-Dasar Pemasaran (Principles of 

Marketing). New Jersey: Prentice Hall Inc, 1994.   

Priyatno, Duwi. Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariate dengan SPSS cet.1. 
Yogyakarta: Gava, 2013. 

Rivai, Veithzal dan Arviyan Arifin. Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep dan 

Aplikasi, cet.ke-. Jakarta PT Bumi Aksara, 2010.  

Rivai,Veithzal dan Arviyan Arifin. Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan 

Aplikasi, Ed. 1, Cet. 1. Jakarta: Bumi Aksara, 2010. 

Rozainda. Fikih Ekonomi Syariah (Prinsip dan Implementasi pada Sektor 

Keangan), cet.ke-11. Jakarta : PT Raja Grafindo, 2016. 

Rivai,Veithzal. Islamic Banking Sebuah Teori Konsep dan Aplikasi. Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2010. 

Sholihin, Ahmad Ifham. Ekonomi Syariah. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 
2010. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Suharto,Edi. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. (Bandung: Refika 
Aditama, 2005. 

Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis. Cetakan Kedelapan; Bandung: Penerbit CV 
Alfabeta, 2005. 

Simamora, Bilson. Riset Pemasaran: Falsafah, Teori dan Aplikasi. Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2004. 

Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2011. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: Alfabeta, 
2017. 

Sudarmanto, R., Gunawan. Statistik Terapan Berbasis Komputer Dengan 

Program IBM SPSS Statistic 19. Jakarta: Penerbit Mira Wacana Media, 
2013 

Tjiptono, Fandy, Gregorius Chandra dan Dadi Adriana. Pemasaran Strategik. 

Yogyakarta : Andi, 2008 

Terry, George R dan Leslie W. Rue. Dasar-dasar Manajemen, Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2012. 

Undang-Undang Pasal 41 Nomor 25 Tahun 1992 

Umar, Husain. Research Method in Finance and Banking. Edisi Ketiga, Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, 2000. 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009, tentang Kesejahteraan Masyarakat. 

Wulansari,Dewi.,Sosiologi Konsep dan Teori, Bandung: Refika Aditama, 2009 

Wangsawidjaja. Z.A. Pembiayaan Bank Syariah. (Jakarta: Kompas Gramedia 
Building, 2012. 

Jurnal 

Aiman,Ammar, Asep Agus Handaka, dan Walim Lili. “Analisis Preferensi 
Konsumen Dalam Pengambilan Membeli Produk Olahan Perikanan Di 
Kota Tasikmalaya (Studi Kasus Di Pasar Tradisional Cikurubuk, Kec. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Mangkubumi)”. (Jurnal Perikanan dan Kelautan. Vol. VIII No. 1 Juni 
2017) 

Abadi, Adit Fairuz. “Analisis Pengaruh KarakteristikPeminjam, Besar Pinjaman, 
Jenis Usaha, dan Lama Usaha Terhadap Tingkat Kelancaran 
Pengembalian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro”. (Skripsi – Universitas 
Diponegoro, 2014) 

Apriyanti, Hani Werdi. “Model Inovasi Produk Perbankan Syariah di Indonesia”.  
(“ Economica: Jurnal Ekonomi Islam” – Volume 9, Nomor 1, 2018). 
 

Arinta, Dwi Yanti. “Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Usaha, dan 
Karakteristik Kredit Terhadap Kemampuan Debitur Membayar Kredit 
pada BPR Jatim Cabang Probolinggo”. (Jurnal Ekonomi Bisnis, No. 1, 
Vol. 2, 2015). 

Buchori, N.S. “Koperasi dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah”, MASLAHAH, Vol 
1, (Jurnal Hukum Islam dan Perbankan Syariah, 2010) 

Bumi, Omie., “Pengertian Kesejahteraan Masyarakat Dan Indikator Kesejahteraan 
Masyarakat”,, http://www.ilmukitabaru.com/2017/05/pengertian-
kesejahteraan-masyarakat-dan-indikator-kesejahtraan-masyarakat.html; 
(24 Januari 2019) 

Bryan A,Lukas dan O.C Ferrell. The Effect of Market Orientation on Product 
Innovation, Jurnal of the Academy of Marketing Science, Vol. 28 , Spring, 
2000.  

Nawai,Norhaziah dan Mohd Noor Mohd Shariff. “Factors Affecting Repayment in 

Microfinance Programs in Malaysia”. (Jurnal Procedia, September 2012) 

Rahayu, Diahastuti. “Peranan Koperasi dalam meningatkan Kesejahteraan 
Masyarakat di sekitar Pondok Pesantren Assalam”. (Skripsi—UNES, 
2011) 

Press Realase Deputi Pembiayaan Pada Acara workshoop, “Outlook Usaha 
Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah 2016”,  
httpwww.pembiayaansyariahkukm.Infomateririlis. (16 Januari 2019) 

LPDB KUMKM Perkuat Sektor Keuangan di Desa Melalui Pembiayaan KSPPS 
Sekunder, http://www.lpdb.id/update/kabar-lpdb/2019/01/30/lpdb-kumkm-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

perkuat-sektor-keuangan-di-desa-melalui-pembiayaan-kspps-sekunder; (9 
Februari 2019) 

“www.ekonomisyariah.org;  

“http://www.pembiayaansyariahkukm.info/Materi/rilis.pdf;  

“https://suaramuslim.net/menjaga-amanah-menjaga-kemuliaan-diri/;  

”http://www.pembiayaansyariahkukm.info/Materi/rilis.pdf;  

“http://abuabdurrohmanmanado.wordpress.com/tag/rukun-dan-syarat-
mudharabah; (23 Januari 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Lampiran 1 

WAWANCARA PEGAWAI KSPPS BINA SYARIAH UMMAH 

1. Bagaimana sejarah berdirinya KSPPS Bina Syariah Ummah 

2. Bagaimana struktur organisasi 

3. Bagaimana prosedur pembiayaan SPBU Mini 

4. Bagaimana peranan KSPPS Bina Syariah Ummah 

5. Data tentang bagi hasil, perkembangan pembiayaan SPBU Mini 
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Lampiran 2 

WAWANCARA ANGGOTA 

 

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang peranan KSPPS Bina Syariah 

Ummah? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang produk pembiayaan SPBU Mini? 

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang manajemen pembiayaan SPBU Mini? 

4. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pengembalian pembiayaan SPBU 

Mini? 

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kualitas produk pembiayaan SPBU 

Mini? 

6. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kepercayaan bapak terhadap produk 

pembiayaan SPBU Mini? 

7. Apakah bapak/ibu sudah merasakan kesejahteraan seperti meningkatnya 

pendapatan dan ketenangan batin? 
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Lampiran 3 

SURAT PENGANTAR KUESIONER 

 

KepadaYth. Bapak/Ibu Anggota KSPPS Bina Syariah Ummah 

Di tempat 

 

Dengan hormat,  

Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam penyelesaian pendidikan 

pada Program Studi Magister Ekonomi Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, sebagai bahan penulisan Tesis kami melaksanakan penelitian 

dengan judul: 

”PERANAN KSPPS BINA SYARIAH UMMAH UNTUK 

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN ANGGOTA (Studi Kasus 

Inovasi Produk Pembiayaan SPBU Mini di KSPPS Bina Syariah Ummah 

Kecamatan  Sidayu Kabupaten Gresik)” 

Sehubungan dengan itu, kami mohon kesediaan Anda, untuk mengisi 

kuesioner  ini sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Perlu kami sampaikan bahwa 

hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademik dan tidak akan 

berpengaruh pada status Anda sebagai seorang pengusaha SPBU Mini. Penulis 

minta bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan sejujur-

jujurnya, secara obyektif, dana padanya sangat berarti bagi penelitian ini. Untuk 

itu kami ucapkan terimakasih. 

 

 

 

Peneliti, 
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Agus Wahyu Irawan 

 

DATA PRIBADI RESPONDEN 

 

1. Nama lengkap                    : ...……………………………………… 

2. Jenis Kelamin                    :             Pria /           Wanita 

3. Umur          : ……..Tahun 

4. Status                     :          Kawin/          Belum Kawin 

5. Pendidikan Terakhir : …….………………………………….. 

Petunjuk pengisian Kuesioner : 

1. Kuesioner ini terdiri dari pertanyaan, yang dibagi kedalam 4 (empat) bagian 

yaitu : 

a. Bagian 1 : Kuesioner sebanyak 7 pertanyaan mengenaiproduk 

pembiayaan 

                        SPBU Mini 

b. Bagian 2 : Kuesioner sebanyak 7 pertanyaan mengenai manajemen 

                        pembiayaan SPBU Mini 

c. Bagian 3 : Kuesioner sebanyak 4 pertanyaan mengenai pengembalian 

  pembiayaan SPBU Mini 

d. Bagian 4 : Kuesioner sebanyak 6 pertanyaan mengenai pengembalian 

  pembiayaan SPBU Mini 

e. Bagian 5 : Kuesioner sebanyak 3 pertanyaan mengenai pengembalian 

  pembiayaan SPBU Mini 

f. Bagian 6 : Kuesioner sebanyak 8 pertanyaan mengenai kesejahteraan 

  anggota 

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik dan teliti. 

 0 
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3. Pilih salah satu jawaban yang paling tepat menurut Bapak/ Ibu.Yaitu dengan 

cara memberi tanda check list (√ ) pada kolom jawaban yang tersedia. 

Keterangan Jawaban Kuesioner : 

1. Tidak Setuju (TS)  bobot nilai = 1 

2. Kurang Setuju (KS)  bobot nilai = 2 

3. Cukup Setuju (CS)  bobot nilai = 3 

4. Setuju (S)  bobot nilai = 4 

5. Sangat Setuju (SS)  bobot nilai = 5 

Isilah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pilihan anda : 

Bagian 1 

KuesionerProdukPembiayaan SPBU Mini  

No Pertanyaan 
Jawaban 

TS KS CS S SS 

1 Produk pembiayaan SPBU Mini Memberikan 

kenyamanan dan memuaskan kepada anggota 

     

2 Produk pembiayaan SPBU Mini Mempunyai 

persyaratan yang cukup ringan dan mudah serta 

tidak memberatkan calon anggota 

     

3 Produk pembiayaan SPBU Mini memenuhi 

standar dan sesuai dengan harapan para 

anggota 

     

4 Produk pembiayaan dapat diterima oleh 

anggota  

     

5 Produk pembiayaan SPBU Mini merupakan 

produk pembiayaan yang unik dan berbeda dari 

pembiayaan yang lain 
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6 Produk pembiayaan SPBU Mini merupakan 

pembiayaan yang memberikan alat berupa 

SPBU Mini, alat tersebut tidak mudah rusak 

     

7 Memberikan motivasi kepada anggota memiliki 

jiwa wirausaha 

     

 

Bagian 2 

Kuesioner Manajemen Pembiayaan SPBU Mini 

No Pertanyaan 
Jawaban 

TS KS CS S SS 

1 Perencanaan pembiayaan SPBU Mini yang dibuat 

sesuai dengan misi dan visi KSPPS Bina Syariah 

Ummah 

 

     

2 KSPPS memberikan standar penilaian sifat dan 

watak calon anggota 

     

3 Prosedur pengajuan pembiayaan melalui proses 

analisis 

     

4 Persyaratan pembiayaan yang diberikan oleh 

KSPPS tidak memberatkan nasabah 

     

5 Besaranjumlahpembiayaan yang 

diberikansudahmampumemenuhikebutuhanoperasi

onaluntukusaha SPBU Mini 

 

     

6 Proses persetujuan dan pencairan pembiayaan 

SPBU Mini tidak terlalu lama 

     

7 Anggota yang telah diberikan pembiayaan akan di      
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awasi perkembangannya dan diberikan pembinaan 

oleh KSPPS  

 

Bagian 3 

Kuesioner Pengembalian Pembiayaan SPBU Mini 

No Pertanyaan 
Jawaban 

TS KS CS S SS 

1 Jangka waktu pengembalian produk pembiayaan 

SPBU Mini tidak memberatkan anggota 

     

2 Jangka waktu pengembalian produk pembiayaan 

SPBU Mini tepatwaktu 

     

3 Bagihasil yang telah disepakati tidak memberatkan 

anggota 

     

4 Bagi hasil yang telah disepakati sangat 

menguntungkan untuk anggota 

     

 

Bagian 4 

Kuesioner Kulitas Produk Pembiayaan 

No Pertanyaan 
Jawaban 

TS KS CS S SS 

1 Kemampuan kerja produk pembiayaan SPBU 
Mini baik 

     

2 Produk pembiayaan SPBU Mini selain kita 
mendapatkan keuntungan, juga mendapatkan 
pembelajaran tentang wirausaha. 
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3 Dengan adanya Produk pembiayaan SPBU Mini 
memberikan hasil yang baik. 

     

4 Kesesuaian pemilihan produk pembiayaan SPBU 
Mini sesuai dengan kebutuhan anggota prosesnya 
juga baik 

     

5 Produk  pembiayaan SPBU Mini mempunyai daya 
tahan baik 
 

     

Bagian 5 

Kuesioner Kepercayaan Produk Pembiayaan SPBU Mini 

No Pertanyaan 
Jawaban 

TS KS CS S SS 

1 Reputasi yang dimiliki produk pembiayaan SPBU 
Mini baik 
 

     

2 Produk pembiayaan SPBU Mini memberikan 
keamanan dan kenyamanan kepada anggota 
 

     

3 Poduk pembiayaan SPBU Mini memberikan 
manfaat berupa meningkatkan pendapatan 
anggota 

     

 

Bagian 6 

Kuesioner Kesejahteraan Anggota 

No Pertanyaan 
Jawaban 

TS KS CS S SS 

1 Anggota mengalami peningkatan pendapatan 

setelah diberikan pembiayaan SPBU Mini 

     

2 KSPPS memberikan kesempatan kerja menjadi 

wirausaha kepada anggota 
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3 Dengan adanya pembiayaan SPBU mini 

memberikan kesempatan pendidikan kepada 

anggota 

     

4 Dengan adanya pembiayaan SPBU Mini 

memberikan kesempatan keamanan sandang 

pangan 

     

5 Produk pembiayaan SPBU Mini memberikan 

ketentraman hidup. 

     

6 Pembiayaan SPBU Mini memberikan pendapatan 

lebih dan bisa terpenuhinya kebutuhan hidup 

     

7 Tidak merasa cemas dalam menghadapi 

kehidupan di masa yang akan datang 

     

8 Ketenangan bathin setelah memiliki usaha sendiri      

Lampiran 5 

INDIKATOR  

Variabel Definisi Indikator No. 
Item 
soal 

Skala 

Iovasi Produk 
Pembiayaan 
SPBU Mini 
(X1) 

Inovasi produk 
adalah proses dari 
kreatifitas manusia 
untuk menemukan 
produk baru dengan 
penggunaan 
teknologi baru 
sehingga produk 
tersebut 
mempunyai nilai, 
inovasi dapat 
dilakukan pada 
produk jasa dan 
barang, pelayanan 
atau pendapat-
pendapat yang 
diterima oleh 
seseorang sebagai 
sesuatu yang 

1. Memberikan 
kenyamanan 
dan 
memuaskan 

2. Mempunyai 
persyaratan 
yang cukup 
ringan dan 
mudah 

3. Produk 
pembiayaan 
SPBU Mini 
memenuhi 
standar dan 
Sesuai dengan  
harapan para 
anggota 

4. Inovasi 
produk SPBU 

1 
 
 
 

2 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 

4 
 

Likert 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

baru.85 Mini dapat 
diterima 

5. Keunikan 
6. Daya Tahan 
7. Memberikan 

motivasi 
kepada 
anggota 
memiliki jiwa 
wirausaha   

8. Standar 
penemptan 
lokasi SPBU 
Mini 
berdekatan 
dengan jalan 
raya 

 
 

5 
6 
7 
 
 
 
 

8 

Manajemen 
Pembiayaan 
SPBU Mini 
(X2) 

Manajemen 
Pembiayaan SPBU 
Mini 
adalah proses 
perencanaan, 
pengorganisasian, 
pengarahan, 
pengendalian 
serta penggunaan 
dana pembiayaan.86 

1. Perencanaan 
pembiayaan 
yang dibuat 
sesuai dengan 
misi dan visi 
BMT 

2. Standar 
penilaian sifat 
dan watak 
calon debitur 

3. Prosedur 
pengajuan 
pembiayaan 
melalui proses 
analisis 

4. Persyaratan 
pembiayaan 

5. Besaran 
jumlah 
pembiayaan 
yang diberikan  

6. Proses 
persetujuan 
dan pencairan 

7. pengawasan 
dan pembinaan 

1 
 
 
 
 
 

2 
 
 
 

3 
 
 
 
 

4 
 

5 
 
 

6 
 
 

7 

Likert 

 
85  
86 Kasmir, Manajemen Perbankan,(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2000) , 51 
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pembiayaan 
 

Jangka Waktu 
Pengembalian 
Pembiayaan 
SPBU Mini 
(X3) 
 

Pengembalian 
pembiayaan adalah 
Bagi hasil atau 
tingkat imbalan 
yang harus 
dibayarkan anggota 
pembiayaan kepada 
koperasi syariah 
dan jangka waktu 
pengembalian 
pembiayaan. 

1. Jangka waktu 
pengembalian 
SPBU Mini 

2. Bagi hasil 
pembiayaan 
SPBU Mini 

1,2 
 
 

3,4 

Likert 

Kualitas 
Produk 
Pembiayaan 
SPBU Mini 
(X4) 
 

Kualitas produk 
(product quality) di 
definisikan sebagai 
evaluasi 
menyeluruh 
pelanggan atau 
kebaikan kinerja 
barang atau jasa.87 

1. Kinerja 
2. Keistimewaan 

tambahan 
3. Kehandalan 
4. Kesesuaian 

spesifikasi 
5. Daya tahan 
 

1 
2 
 
3 
4 
 
5 
 

Likert 

 

 

 

 

 

 

Kepercayaan 
Produk 
Pembiaayaan 
SPBU Mini 
(X5) 

Kepercaayaan atau  
trust merupakan 
nilai yang paling 
dihargai dalam 
hubungan antara 
manusia dan dapat 
diartikan sebagai 
rasa percaya yang 
dimiliki orang 
terhadap orang 
lain.88 

1. Reputasi yang 
dimiliki 
produk 

2. Keamanan dan 
kenyamanan 
dalam 
menggunakan 
produk 

3. Manfaat 
produk 
pembiayaan 
SPBU Mini 

. 

1 
 
 
2 
 
 
 
 
3 

Likert 

 

 

 

 

 

 

Kesejahteraan 
anggota (Y) 
 
 

kesejahteraan 
adalah kondisi 
terpenuhinya 
kebutuhan material, 
spiritual, dan sosial 
warga Negara agar 
dapat hidup layak 
dan mampu 
mengembangkan 

1. peningkatan 
pendapatan 
setelah 
diberikan 
pembiayaan 
SPBU Mini 

2. Kesempatan 
kerja menjadi 
wirausaha 

1 
 
 
 
 
 

2 
 
 

Likert 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
87  
88 Wibowo, Manajemen Perubahan,…376 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

diri, sehingga dapat 
melaksanakan 
fungsi sosial.89 

3. Kesempatan 
pendidikan 

4. Kemanan  
5. Ketentraman 

hidup 
6. terpenuhinya 

kebutuhan 
hidup, 

7. tidak merasa 
cemas dalam 
menghadapi 
kehidupan di 
masa yang 
akan datang 

8. Ketenangan 
bathin setelah 
memiliki usaha 
sendiri 

3 
 

4 
5 
 

6 
 

7 
 
 
 
 
 

8 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
89Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009, tentang Kesejahteraan Masyarakat. 


